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PERSEMBAHAN

Karya scderhana ini saya persembahkan untuk:
Kongregasi SCMM atas doa, motivasi, dai kepercayaan yang
mengantarku uniuk bertumbuh dan berkembang dalam pelayanan

cinta yang berbelaskasih.
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MOTO

Sesungguhnya aku ini hamba Tuhan,
terjadilah padaku menurut kehendakMu
(Luk 1:38)

Kesakitan membuat Anda berpikir.
Pikiran membuat Anda bijaksana.
Kebijaksanaan membuat kita bisa bertahan dalam kehidupan.
(John Patrick)

Masa sulit tidak pernah berlangsung selamanya.
Tetapi orang yang tabah pasti bertahan dan diberkati Tuhan.
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PERNYATAAN KEASLJAN KARYA

Saya menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang saya tulis
ini tidak memuat karya atau bagian karva orang lain, kecuali yang telah

disebutkan dalam kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta, 7 Januari 2006

Penulis
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Aryati Milla Ate
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ABSTRAK

Milla Ate, Aryati, 2005, Korelasi Metode Ceramah dan Sosiodrama dengan
Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VIII
SLTP Stella Maris Jakarta Utara Tahun Ajaran 2005/2006, Skripsi, PBSID-
FKIP. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini membahas korelasi antara metode ceramah dan sosiodrama -
dengan motivasi belajar siswa SLTP Stella Maris, Jakarta Utara tahun ajaran
2005/2006. Tujuan dari penelitian ini adalah menunjukkan ada tidaknya korelasi
antara metode ceramah dan sosiodrama dengan motivasi belajar siswa di dua kelas
paralel yaitu kelas VIIIA dan kelas VIIIB.

Populasi dalam penelitian ini yaitu SLTP Stella Maris, Jakarta Utara
tahun ajaran 2005/2006. Jumlah siswa yang diteliti 54 orang yang diangkat
sebagai sampel total. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan praktik
langsung, mengajar di dalam kelas dengan membuat penilaian berdasarkan tes
yang disusun sesuai dengan materi yang diajarkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan
antara metode ceramah dan sosiodrama dengan motivasi belajar siswa dari hasil
perhitungan berdasarkan uji normalitas data, uji koefisien korelasi, uji hipotesis,
dan uji koefisien determinasi.

Berdasarkan hasil analisis dan uji koefisien korelasi terbukti bahwa ada
korelasi yang positif dan signifikan antara metode ceramah dan sosiodrama
dengan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII
SLTP Stella Maris, Jakarta Utara. Hasil uji koefisien korelasi adalah “f” hitung
2,35 lebih besar dari “t” tabel yaitu: 1,68 .
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ABSTRACT

Milla Ate, Aryati, 2005, Correlation between the Information Method and
Sociodrama with the Students’ Motivation io Study in Learning Indonesian
Language in the VIII grade students of SLTP Stella Maris, North Jakarta
Academic Year of 2005/2006, Skripsi, PBSID-FKIP. Yogyakarta:
Universitas Sanata Dharma. :

This research discussed correlation of information method and sociodrama
with motivation to study of students of SLTP Stella Maris, North Jakarta
academic year of 2005/2006. The objective of this research was to show whether
there is correlation between the teaching strategy of teachers with motivation to
study of students in two parallel classes, namely the class of VIIIA and VIIIB.

Population of this research was SLTP Stella Maris, North Jakarta
academic year of 2005/2006. Total students to be studied were 54 as total sample.
The data gathering techniques used questionnaire and direct practice teaching in
class by evaluating based on tests designed appropriate with the taught materials.

The results showed that there was significant correlation between teaching
strategy of teachers with motivation to study of the students based on the
calculation results using normal data test, correlation coefficient test, hypothetical
test, and determination coeificient test. '

Based on the analytical results and correlation coefficient tests, it proved
that there was positive significant cormrelation between talk method and
sociodrama with motivation to study of students in leaming Indonesian language
at the VIII grade of SLTP Stella Maris, North Jakarta. The correlation coefficient
test showed that “t™ test 2,35 was greater than “t” table 1,68.
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BAB1

\ PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi dalam pendidikan adalah suatu cara yang dalam fungsinya merupakan
alat untuk mencapai suatu tujuan. Semakin tepat strategi, semakin efisien pencapaian -
tujuan pendidikan yang diharapkan. Untuk menetapkan bahwa suatu strategi dapat'}’
disebut baik, diperlukan patokan yang bersumber dari beberapa faktor. Faktor utama
yang menjadi penentu efektivitas strategi mengajar adalah siswa, guru, dan situasi.
Dengan memiliki pengetahuan mengenai strategi, seorang guru akan lebih mudah
meneiapkan strategi yang paling cocok untuk pembelajaran di dalam kelas.
Hasibuan (2002: 3), memaparkan bahwa strategi belajar mengajar adalah pola umum
pembelajaran yang menunjuk pada karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru
dan siswa di dalam belajar mengajar.

e Salah satu tugas guru adalak melaksanakan pembelajaran kepada anak -didik
dengan harapan dapat mengembangkan pengetahuan. Siswa/anak didik merupakan
subjek belajar, bukan objek. Dengan kata lain, siswa harus dipandang sebagai unsur
manusia yang pokok dan sentral, bukan sebagai unsur pendukung atau tambahan
(Sardiman, 2004 : 3)

Pembelajaran yang terarah dilaksanakan untuk mengantar siswa meningkatkan

kualitas belajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalam
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Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 78 Tahun 2003 pasal 2 tentang
dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional akan tercapai bila sekolah, pemerintah, dan
masyarakat, berperan untuk membimbing, mengarahkan, dan mendukung siswa
dengan strategi-strategi yang dapat membantu perkembangan motivasi belajar.
Berkenaan dengan motivasi belajar sering terjadi di dalam kelas, ketika proses
pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan sikap yang kurang mendukung yakni:
malas, mengantuk, jenuh atau bosan dalam mengikuti pelajaran. Hal ini dapat
mengganggu berlangsungnya proses belajar mengajar.

Salah satu faktor/penyebab keadaan ini adalah guru kurang peka melihat situasi,

kurang mampu mengembangkan materi atau kurang kreatif mempergunakan strategi

dalam pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Jika guru hanya menggnnakan

satu metode, itu akan memberi peluang terjadinya kebosanan dan menurunnya minat

siswa untuk mendalami suatu mata pelajaran terutama pelajaran bahasa Indonesia

(Sardiman, 2004: 39). Guru yang baik tidak mengajar dengan satu metode saja tetapi
ia mampu memakai cara mengajar yang paling cocok untuk mencapai tujuan

pembeiajarannya.
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SLTP Stella Maris merupakan sebuah lembaga pendidikan yang mendidik siswa-
siswinya secara kreatif dan mandiri. Di samping itu, sckolah ini juga menyediakan
dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa yang dapat membantu kelancaran proses
pembelajaran. Lingkungan yang sehat dan harmonis juga membantu perkembangan -
aspek-aspek pribadi siswa seperti sikap, nilai-nilai humanis, dan penyesuaian diri
dengan kelompok atau etnis lainnya.

Berdasarkan hal yang diuraikan di atas penulis merasa tertarik untuk mengkaji
secara ilmiah masalah hubungan metode ceramah dan metode sosiodrama terhadap
motivasi belajar siswa dengan judul : “Korelasi Metode Ceramah dan Metode
Sosiodrama dengan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kelas 'VIII SLTP Stella Maris, Jakarta Utarr Tah:in Ajaran 2005/2006

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian. di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian ini
sebagai berikut : apakah ada korelasi metoce ceramah dan metode sosiodrama
dengan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas

VIII SLTP Stella Maris, Jakarta Utara?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan ada/tidaknya
korelasi antara metode ceramah dan metode sosiodrama dengan motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SLTP Stella Maris, Jakarta

Utara, tahun ajaran 2005/2006.
D. Manfaat Penelitia

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: kepala sekolah,
guru bahasa Indonesia, calon guru bahasa Indonesia, dan peneliti lain.
1. | Bagi kepala sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pembelajaran dengan mempertimbangkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan situasi/kondisi siswa untuk berkembangnya _ .. .
_..- motivasi belajar siswa.
2. Bagi guru bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi guru bahasa Indonesia
mengenai hubungan strategi mengajar guru dengan motivasi belajar siswa.
3. Bagi calon guru bahasa Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi calon guru bahasa
Indonesia untuk dapat memakai strategi yang cocok dengan memotivasi siswa

untuk belajar.
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4. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan ataupun masukan untuk

mengembangkan topik penelitian.

E. Rumusan Variabel dan Batasan Istilah

1. Variabel penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang diteliti meliputi variabel bebas
yaitu metode ceramah dan metode sosiodrama dalam pembelajaran bahasa
Indonesia dan variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa.
24 | Batasan Istilah
a. Strategi
Strategi adalah cara yang digunakan oleh guru dalam penyajian
. bahan pembelajaran untuk menarik . perhatian. -siswa dengan
menghindarkan kebosanan, sehingga tercapai hasil pembelajaran yang
baik.
b. Motivasi
Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar
sehingaa tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai

(Sardiman, 2004: 73).
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c. Belajar
Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan
psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti
sempit, belajar merupakan usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya (Slamento, 1987: 2). Selanjutnya belajar diartikan sebagai
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
d Metode
Metode dalaini pengertian sederhaia merupakan suatu cara yang
digunakan oleh guru dalam mengajar atau dalam menyajikan suatu

bahan pembelajaran (Engkoswara, 1984:45).

F. Ruang Lingkup Penelitian - .

Penelitian ini dibatasi pada penemuan mengenai korelasi metode ceramah dan
metode sosiodrama dengan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa“
Indonesia di kelas VIII SLTP Stella Maris, Jakarta Utara tahun ajaran 2005/2006,
~ yang diwujudkan dalam bentuk skor sebagai hasil pengisian kuesioner motivasi
belajar terhadap metode ceramah dan metode sosiodramia mata pelajaran bahasa

Indonesia.
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BAB I

LANDASAN TEORI

Bab ini meliputi : (1) strategi mengajar, (2) motivasi belajar, (3) ciri-ciri

motivasi belajar, (4) korelasi metode ceramah dan metode sosiodrama dengan

motivasi belajar siswa.

A. Strategi Mengajar

Hasibuan (2003 : 3) mengatakan bahwa strategi mengajar merupakan pola
umum perbuatan guru murid di dalam perwujudan pembelajaran. Hal ini mengacu
pada . karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru dan siswa dalam
pembelajaran. Strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan (Sagala, 2003 : 222).
Konsep dasar strategi pembelajaran meliputi hal-hal: (1) menetapkan spesifikasi dan
kualiﬁkasi pefili)ahan perilaku belajar, (2) menentukan pilihar berkenaan dengan
prosedur, metode dan teknik pembelajaran, (3) noﬁna dan krteria keberhasilan
kegiatan belajar mengajar.

Jadi, dalam hubungannya dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan murnid dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Sagala, 2003: 222).

Djamarah ( 2002: 12-14 ), mengatakan bahwa mengajar adalah menanamkan

dan menyampaikan pengetahuan kepada anak, yang juga disecbut sebagai suatu



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses pembelajaran. Strategi
mengajar yang dilakukan tergantung pada kejelian guru mengadakan penyesuaian
dengan situasi~ dan kondisi saat pembelajaran berlangsung. Untuk menunjang
tercapainya pembelajaran perlu dilihat strategi yang dilaksanakan oleh guru dengan
metode yang digunakannnya.

Menurut Engkoswara (1984:46), metode merupakan suatu cara yang
digunakan olch guru dalam suatu proses pembelajaran. Jadi, metode merupakan
bégian dari strategi. Artinya, strategi inerupakan suatu rencana keseluruhan dalam
pembelajaran secara teratur yang digunakan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan.
(Cara gmu meélaksanakan pembclajaran ini, disebut metode. Banyak metode yang
sering digunakan oleh guru, diantaranya ceramah, tanya jawab, diskusi, latihan,tugas,
sosiodrama, demonstrasi, dan lain-lain. Pada prinsipnya pada saat satu kali mengajar
tidak hanya menggunakan saty metode saja-tetapi dapat menggunakan beberapa
- metode sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Dalam hubungan ini, penulis memaparkan suatu studi penggunaan metode
ceramah dan sosiodrama di dua kelas paralel, ketas VIII A dan kelas VIII B SLTP

Stella Maris Jakarta tahun ajaran 2005/2006.

1. Metode Ceramah
Metode merupakan satu rancangan menyeluruh yang telah dipersiapkan oleh

guru untuk menyajikan secara teratur bahan-bahan bahasa dengar berdasarkan pada
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situasi. Metode ceramah merupakan cara menyampaikan bahan pembelajaran dengan
komunikasi lisan secara efektif dan ekonomis. Penggunaan metode ceramah sudah
lama dilaksanakan oleh guru dengan alasan keterbatasan waktu dan buku teks
(Hasibuan, 2002: 13). Hal ini menunjukkan adanya asumsi bahwa metode ceramah --
merupakan suatu metode pembelajaran yang mudah digunakan. Asumsi ini
bertentangan dengan kenyataan bahwa tidak setiap guru dapat menggunakan metode
ceramah dengan benar.

Hasibuan (2002: 13), mengatakan bahwa kelemahan dari metode ceramah
antara lain: siswa cenderung pasif, pengatur kecepatan secara klasikal ditentukan oleh

gury, kurang cocok untuk pembentukan keterampilan dan sikap, dan cenderung

- menerhpatkan guru sebagai otoritas terakhir.

Sagala (2003: 201), mengatakan bahwa metode ceramah adalah sebuah
bentuk intcraksi melalui penjelasan dan penuturan lisan dari guru kepada siswa
dengan memberikan informasi dengan kata-kata yang kadang-kadang ditafsirkan
salah dan mengaburkan. Metode ceramah tergantung pada kualitas personalitas guru,
yaitu : volume suara, gaya bahasa, sikap, dan prosedur yang digunakan dalam
menyampaikan informasi. Oleh karena itu, pemahaman tentang pengertian metode,
tujuan prosedur, kelemahan dan keunggulan metode ceramah perlu ciketahui oleh
guru. Metode ceramah adalah suatu bentuk pembelajaran yang di dalamnya guru
menyajikan fakta-fakta dan prinsip-prinsip secara lisan.

Hasibuan (2002: 14), memberikan beberapa keuntungan dan kelemahan dari

metode ceramah. Metode ceramah sesuai digunakan bila: {(a) menyampaikan
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informasi, (b) bahan ceramah langka, (c) organisasi sajian harus disesuaikan dengan
sifat penerima, (d) perlu membangkitkan minat, (¢) bahan cukup diingat sebentar, (f)
memberni pengantar atau petunjuk bagi format lain. Metode ceramah fidak sesuai
digunakan bila : (a) tujuan pembelajaran bukan perolehan informasi, (b) retensi
jangka panjang, (c) bahannya kompleks, terinci, dan abstrak, (d) tujuan bersifat
kognitif tingkat tinggi dan ingin mengembangkan psikomotorik, (e) tingkat
kemampuan dan pengalaman siswa kurang, (f) tujuan untuk mengubah sikap siswa
dan menanamkan nilai-nilai humanis.

Selanjutnya Sagala (2003: 202), mengatakan bahwa agar ceramah menjadi
metode yang baik, perlu diperhatikan hal berikut : (1) metode ceramah digunakan jika
jumlah khalayak cukup banyak, (2) metcde ceramah dipakai jika guru akan
memperkenalkan materi pelajaran baru, (3) metode ceramah dipakai jika khalayaknya

telah mampu menerima informasi melalui kata-kata, (4) sebaiknya ceramah diselingi

.. oleh penjelasan melalui gambar dan alat-alatr visual lainnya, (5) sebelum ceramah . . ...

dimulai sebaiknya guru berlatih dulu mewnberikan ceramah.

Dengan demikian,- ceramah merupakan sebuah bentuk interaksi melalui
penjelasan dan penuturan lisan dari guru kepada siswa. Peranan siswa dalam metode
ceramah adalah mendengarkan dengan teliti, mencatat pokok penting yang
dikemmukakan oleh guru dan menganalisis hal-nal baru yang didengarkan sambil
melatih din.

Oleh karena itu, disarankan agar guru melakukan pendahuluan sebelum bahan

baru diberikan dengan cara menjelaskan lebih dulu kepada siswa dengan maksud,agar
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siswa mengetahui arah kegiatannya dalam belajar, bahkan tujuan itu dapat
membangkitkan motivasi belajar jika berhubungan dengan kebutuhannya; setelah itu
dikemukakan pokok materi yang akan dibahas. Hal ini dimaksudkan agar siswa

melihat luasnya bahan pembelajaran yang akan dipelajarinya.

2. Metode Sosiodrama

Menurut Sagala (2003: 213), sosiodrama berasal dari kata sosio dan drama.
Sosio menunjuk pada masyarakat atau kegiatan-kegiatan sosial. Drama berarti
pertunjukan, mempertontonkan atau memperlihatkan. Selanjutnya, Sagala
mengatakan bahwa sosiodrama merupakan metode mengajar yang dalam
pelakﬁanaannya siswa mendapat iugas dari guru untuk mendramatisasikan suat -
situasi sosial yang mengandung probiem dengan maksud siswa dapat memecahkan
masalah yang muncul dari situasi sosial.

Metode sosiodrama menurut Mansyur yang dikutip Sagala (2003: 213),
mempunyai kebaikan diantaranya adalah: (1) murid melagh dirinya - untuk
memahami, mengingat dan menghayati bahan yang didramakan, (2) siswa akan
terlatih untuk berinisiatif dan berkreasi, (3) bakat yang terpendam dapat dipupuk
sehingga dimungkinkan akan muncul atau timbul bibit seni dalam diri siswa, (4) kerja
sama antara para pelakon dapat ditumbuhkan dan dibina. Langkah —langkah yang
penting dalam metode sosiodrama adalah penanaman pengertian tentang sesuatu

masalah, mendaramatisasikan masalah serta mendiskusikan hasil dramatisasi.
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Selanjutnya Hasibuan (2002: 29) menjelaskan bahwa metode sosiodrama
merupakan metode pembelajaran yang efektif untuk menelong siswa mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan: bagaimana cara membuat sesuatu, bagaimana

proses bekerjanya, dan bagaimana proses mengerjakannya.

B. Motivasi

Menurut Djamarah (2002: 114), motivasi adalah suatu perubahan energi di
dalam pribadi seseorang, berbentuk suatu aktivitas nyata, dan berupa kegiatan fisik
lebih lanjut Dimyati, (2002: 80) menjelas tentang motivasi yang berasal dari kata
motif yang berarti daya penggerak yang dimiliki oleh setiap orang. Siswa sebagai
iidividu memilili potensi atau daya untuk bertumbuh dan berkembang dalam
hidupnya. Salah satu potensi yang dimiliki adalah motivasi belajar yang dapat
dikembangkan untuk mencapai tujuan hidupnya. Dalam kaitannya dengan belajar,
Dimyati (2002: 87) membedakan dua macam motivasi berdasarkan sumber dorongan
terhadap perilaku, yaitu : motivasi intrinsik dan wnotivasi ekstrinsik. Motivasi intﬁnsik
mempunyai sumber dorongan dari dalam diri individu yang bersangkutan (misalnya :
saya mau jadi dokter, saya harus lebih banyak belajar karena kurang menguasai
bahasa, dll.). Motivasi ekstrinsik mempunyai sumber dorongan dari luar (misalnya,
takut dimarahi ibu). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik
bersifat lebih tahan lama dan lebinh kuat dibanding motivasi ekstrinsik untuk

mendorong minat belajar.
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Sebagaimana diuraikan di atas motivasi berasal dari kata motif yang
merupakan daya pendorong seseorang untuk berbuat atau bertingkah laku. Sardiman
(2004: 73), mengatakan bahwa motif diartikan sebagai daya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai dava penggerak
dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai
tujuan. Bahkan, motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern. Berawal dari kata
motif itu, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri
siswa sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan emosi
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu (Sardiman, 2004:74).

" Besar kecil atau kuat lemahnva metivasi akan tammak atau terlihat dari
tindakan-tindakan yang diperbuat siswa. Motivasi yang kuat akan memberikan
dampak positif terhadap usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan terutama

dalam belajar.

C. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah dorongan belajar yang tampak dalam kegiatan belajar.
Motivasi ini tumbuh dalam diri siswa dengan mendapat pengaruh atau dorongan dari
luar dirinya (Dimyati, 2002: 94). Jika motivasi belajar siswa rendah akan rendah juga
minat dalam melakukan kegiatan belajar (Sardiman, 2004: 91). Motif belajar akan
bekerja aktif bila ada rangsangan dari luar. Maka, apabila dorongan dari dalam

lemah, perlu adanya dorongan dari luar. Misalnya anak akan bekerja dengan tekun
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bila ia tertarik oleh cara mengajar gurunya. Jadi, dorongan dari luar juga berperan
penting dalam menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

Syaiful (2000: 115), membedakan motivasi dalam dua bagian yaitu:
(1) motivasi intrinsik yang merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu, dan (2) motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang
aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.

Sardiman (2004: 75), merumuskan motivasi belajar sebagai bernkut :
”Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual”. Peranannya
yang jelas adalah dalam hal perubahan gairah, merasa senang dan bersemangat untuk
belajaf. Siswa yang memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banvak energi
untuk melakukan kegiatan belajar. Selanjutnya Hutabarat (1988: 25), mengatakan
bahwa motivasi belajar adalah jantung kegiatan belajar, suatu pendorong yang
membuat seseorang belajar. Keras_tidaknya usaha belajar yang dilakukan oleh
seseorang berganiuig pada besai tidaa.:ya motivasi belajar itu.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa tinggi rendahnya motivasi
belajar pada siswa akan tampak dari minat belajarnya, yaitu banyaknya usaha-usaha
dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam belajar. Dengan demikian, motivasi
belajar yang tinggi perlu dimiliki oleh setiap siswa dalam belajar sebab motivasi itu
akan mendorong timbuinya minat siswa untuk belajar.

Rusyan, dkk (1989: 123—-124), mengatakan bahwa fiingsi motivasi meliputi :
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a. Menciptakan timbulnya kelakuan atau perbuatan.Tanpa motivasi tidak akan
timbul perbuatan seperti perbuatan belajar

b. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik

c. Menggerakkan, seperti mesin bagi mobil. Besarnya motivasi akan menentukan
cepat atau lambatnya suatu perbuatan.

Setyobroto (2003:48-50), mengatakan bahwa motif yang kuat membuat siswa
tidak lekas putus asa. Motif yang lemah lekas melepaskan tujuan. Motif yang kuat
akan membuat siswa mau belajar, menyebabkan dia bekerja keras. Motif yang kuat
ada hubungannya dengan tujuan yang jelas dan berarti; sebab pentingnya suatu
motivasi untuk dilaksanakan akan memenuhi harapan, cita-cita, dan kebutuhannya.
Motivasi belajar yaig kuat diyakini akan memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar. Kuatnya motivasi dalam diri siswa sangat menentukan tingkat pencapaian

prestasi belajarnya.

D. Ciri - ciri Motivasi Belajar yang Kuat
Menurut Sardiman (2004: 83-84), orang yang memiliki motivasi yang kuat
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang
lama, tidak berhenti sebelum selesai)
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa, tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi, tidak cepat putus asa dan tidak cepat

puas dengan presiasi yang telah dicapai)
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¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang

dewasa (misalnya, masalah pembangunan, agama, politik, amoral, dsb).

d. Lebih senang bekerja sendin

e. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif)

f. Dapat mempertahankan pendapatnya

g. Tidak mmelepaskan apa yang sudah diyakini

h. Senang mencari dan memecahkan masalah.

Ciri-ciri di atas sangat penting dalam kegiatan belajar karena seorang pelajar
yang tekun, ulet dan mempunyai minat yang tinggi, senang bekerja mandiri dengan
mencari dan memecahkan persoalan, dapat mempertahankan pendapat yang telah
diyakini, akan tertolong dalam belajar (Surya, 2003:42-54). Berikut ini, peneliti akan
menguraikan indikator dari motivasi belajar yang diteliti sesuai dengan batasan
(scope) yang dibahas dan ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:

1) ketekunan dalam belajar
2) keuletan dalam belajar
3) minai dalam belajar
. 4) bekerja mandiri
5) dapat mempertahankan rendapat.

Indikator motivasi belajar di atas akan dijelaskan satu per satu di bawah ini :
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1. Ketekunan dalam Belajar

Suatu hal yang sangat perlu dimiliki dalam belajar adalah ketekunan.
Ketekunan tampak dari keinginan dan kesungguhan siswa dalam belajar. Siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah akan mudah bosan dalam mengerjakan dan
menyelesaikan tugas-tugasnya dan tidak tahan di meja belajamya dan ia akan
mengulur waktu dalam belajar (Surya, 2003:1-6). Rendahnya motivasi belajar siswa
dipengaruhi faktor lingkungan keluarga, maupun din siswa itu sendiri (Dimyati,
2002: 96). Siswa mau belajar kalau ada paksaan dari luar dirinya. Siswa seperti ini
tidak suka terhadap tugas-tugas belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Dia iebih
suka bermain-main dan menunda kegiatan belajar. Ketekunan dalam belajar akan
terlihat juga dzri kegiatan belajar yang terus—menerus secara rutin setiap hari dengan
teratur, bukan temporer dalam arti belajar hanya pada waktu menjelang dekat yjian.

Siswa yang tekun a2kan mengatakan bahwa tidak ada pelajaran yang tidak
dapat dipahami, dan kalau ada ujian akan siap dan tenang serta tidak akan
mengharapkan dan tergantung pada orang lain, tetapi percaya pada diri sendiri. Oleh
karena itu, ketekunan dalam belajar harus dibarengi dengan konsentrasi penuh dalam
setiap kegiatan belajar yang dilakukan. Sardiman (2004: 40), mengatakan:
“konsentrasi adalah pemusatan pikiran dengan segala kekuatan perhatian ada pada
situasi belajar tertentu dan menyampingkan semua hal vang tidak ada hubungannya
dengan obyek belajar”. Ketekunan dalam belajar membutuhkan konsentrasi atau

pemusaian seluruh perhatian terhadap tugas atau bahan yang dipelajari. Tanpa ada
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ketekunan dalam belajar, seseorang tidak akan memperoleh hasil yang baik atau

prestasi yang baik dan tinggi di sekolah.

2. Keuletan dalam Belajar

Surya (2003: 84-86), mengatakan bahwa di dalam situasi yang sulit, orang
yang ulet akan terus berusaha mengatasi kesulitan, mereka menang dan bertahan.
Dengan demikian, dari keuletan ini dapat dilihat adanya semangat yang tinggi tanpa
dorongan dari orang lain. Sebagai individu ia dapat bekerja secara mandiri dan terus
berusaha untuk mencapai hasil yang optimal dari hasil sebelumnya.

Seorang siswa yang memiliki sikap ulet diwujudkan dalam sikap tidak mudah
putus ésa dalam memecahkan setiap persoalan yang dihadapi.
Siswa yang ulet dalam belajar, bila menemui kesulitan, ia dengan kemauan keras ia
akan berusaha dengan cepat mencari titik persolalan dan segera menyelesaikannya.
Dengan kata lain, siswa yang ulet dalam belajar selalu panjang akal dan tidak lekas

mengalah.

3. Minat dalam Belajar

Minat dalam belajar' maksudnya adalah perasaan suka terhadap suatu
pelajaran sekingga mcnimbulkan reaksi dari siswa yang memiliki minat. Minat dalam
belajar merupakan suatu kekuatan yang membuat sesecrang tertarik pada

pembelajaran. Jika memiliki minat yang kuat untuk mempelajari suatu hal dengan
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sungguh-sungguh, maka kita akan menggerakkkan pikiran, tenaga dan waktu untuk
mempelajarinya tanpa ada suruhan dan paksaan dari orang lain (Surya, 2003:85).
Siswa yang mempunyai minat terthadap suatu pelajaran akan lebih berhasil,
dia akan lebih dapat berkonsentrasi untuk belajar. Dapat dipastikan siswa yang tidak
berminat pada pelajaran tertentu, motivasi belajarnya akan cenderung menurun atau
rendah. Perlu diperhatikan agar siswa tidak mengabaikan suatu pelajaran dari yang
lain, sebab masing-masing mempunyai tuntutannya baik dalam persyaratan lulus

maupun sampai pada manfaat dalam kehidupan sosial.

4. Bekerja Mandiri

. Seorang siswa yang memiliki kemampuan sendiri, selayaknya dapat bekerja
sendiri tanpa harus tergantung pada orang lain. Seorang siswa yang mempunyai
motivasi yang tinggi akan lebih mau belajar sendiri dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Oleh karena itu, di dalam kelas seorang guru harus memperhatikan
bagaimana strategi yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang dapat menggerakxan
semangat belajar siswa.

Dalam kegiatan mandiri, perencanaan sangat diperlukan guna keterarahan dan
ketepatan tujuan. Seiring dengan itu akaa mudah menilainya untuk mengetahui sejauh
mana hasil yang telah dicapai dengan membandingkan tujuan yang telah
direncanakan tadi dengan realisasi. Seorang siswa seharusnya memiliki perencanaan
dalam belajar agar kegiatan belajar dapat terlaksana dengan baik dan teratur (Sagala,

2003 :221).
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Jelasnya, siswa yang berkemauan tinggi selalu berusaha untuk mencari
penyelesaian masalah dalam pembelajaran dan menyelesaikan sebaik mungkin.
Hasrat untuk maju dan memecahkan masalah yang dihadapinya mendorong siswa
untuk mencari, membaca, mencatat, berdiskusi sehingga secara tidak disadari ia telah .
mengerjakan banyak hal yang bermanfaat baginya. Sedangkan siswa yang kurang

memiliki motivasi belajar cenderung kurang berminat untuk mencari dan

~ memecahkan persoalan atau masalah, apalagi masalah-masalah dalam pelajaran

tertentu yang ia tidak mengerti (Sagala, 2003: 174). Hal ini akan membuat dia
semakin malas untuk belajar. Dengan adanva usaha untuk memecahkan masalah,
akan ada harapan bahwa siswa yang bersangkutan akan mencoba menjawab masalah

yang ditemuinya baik dalam belajar maupun dalam kehidupan di luar sekolah.

S. Dapat Mempertahankan Pendapat

Di dalam pembelajaran, misalnya pada saat berdiskusi dapat diketahui siswa
yang aktif dan pasif. Juga dapat dilihat siswa yang dapat mempertatankan pendapat
dengan alasan yang logis dan tepat. Sikap mempertahankan pendapat tidak sama
dengan sikap keras kepala yang bertahan pada pendapatnya. Seorang siswa yang
dapat mempertahankan pendapat sejalan dengan tidak mudah melepaskan yang
diyakini. Memperiahankan apa yang diyakini benar adalah merupakan ciri siswa yang
baik dalam belajar. Misalnya dalam berdiskusi, apabila ada siswa yang memberikan
keterangan tentang sesuatu hal, tetapi bertentangan dengan apa yang dipelajarinya

siswa tersebut tidak mudah goyah. Pengetahuan yang diperolehnya telah menjadi
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keyakinan bagi dirinya banwa itu benar. Dalam hal ini Surya (2003: 84), mengatakan
“yakinlah secara sungguh-sungguh akan pengetahuan yang telah diperoleh. Bila
orang lain mengatakan sesuatu kepadamu ujilah terlebih dahulu penjelasan itu apakah
memiliki kebenaran atau tidak. Dan apakah hanya merupakan dugaan yang tidak
beralasan?”.

Keyakinan seperti ini sering tampak pada saat ada soal dalam satu tugas yang
harus diselesaikan. Siswa yang yakin pada apa yang telah dipelajarinya walaupun ada
tantangan ia tidak mudah melepaskan apa yang diyakini. Sedangkan siswa yang tidak
kuat keyakinannya, akan berpehgaruh dan mencontoh temannya. Untuk menanamkan
sikap dalam mempertahankan pendapat yang telah diyakini kebenarannya pada siswa,

seharusnya dibina dalam setiap proses pembelajaran.

E. Korelasi Metode Ceramah dan Metode Sosiodrama dengan Motivasi

Belajar Siswa.

Sardiman (2004: 147), mengatakan bahwa hubungan guru dengan siswa di
dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang sangat menentukan tercapainya
tujuan pembelajaran. Bagimanapun baiknya bahan pembelajaran yang dilaksanakan
dan sen.purnanya metode yang digunakan, namun jika hubungan guru dengan siswa
merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat menciptakan suétu hasil yang
tidak diinginkan. Strategi mengajar yang bervariasi akan selalu meudorcag semangat

belajar siswa di dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa sangat
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mengharapkan variasi-variasi belajar yang memungkinkan siswa untuk dapat
memahami pelajaran dengan baik. Strategi belajar yang baik akan menumbuhkan
motivasi belajar yang baik pula. Sebaliknya jika guru hanya menggunakan strategi
yang sama untuk kondisi dan konteks yang berbeda, bagaimana mungkin siswa dapat
belajar dengan bersemangat.

Dengan demikian, cara yang digunakan guru dalam pembelajaran harus
dapat memberi daya penggerak dan membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga
tercapailah tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Penjelasan di atas tampak
bahwa guru sangat berperan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa melalui
interaksi antara guru dan siswa. Keberhasilan menjadi usaha yang penuh dalam
proses pembelajaran dan pada akhirnya menjadi penentu tercapainya hasil belajar

yang baik yang didorong oleh motivasi belajar yang tinggi.

F. Kerangka Berpikir
1 Strategi Mengaisr Guru

Sebagar kerangka konseptual, keanekaan metode yang diawali dengan
strategi pembelajaran bagi siswa sangat menuntut berbagai aspek berupa : keahlian,
kearifan, dan kepedulian guru dalam meningkatkan keberhasilan belajar siswa.
Strategi apa pun mempunyai keunggulan dan kelemahannya masing-masing.
Pengubatl: kondisi, konteks, dan materi pembelajaran serta kemampuan guru amat
berperan dalam operasionalisasinya (Slameto, 1987:64-65). Usaha yang dikemukakan

terakhir ini sering diabaikan dan karenanya proses pembelajaran terkesan monoton
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dan kurang menarik. Pengubah strategi merupakan pengubah yang tepat dalam
mempengaruhi motivasi belajar dan karenanya terus diupayakan agar bervariasi.
Transformasi pengetahuan, sikap dan ketrampilan cenderung dipengaruhi tehmk
penuturan dan pengalaman belajar.

Tuntutan sikap, ketrampilan pada dasarnya didominasi pengalaman langsung
atau tiruan yang dialami oleh siswa. Proses pelaksanaan dan atau pengamatan
merupakan pengalaman belajar yang lebih berkesan bila dibanding dengan melalui
tuntutan. Secara konseptual tentunya tidak dapat dipungkii bahwa untuk
pembelajaran bahasa Indonesia seharusnya dipertimbangkan keefektifan berbagai

strategi maupun metode yang menciptakan pengalaman langsung atau imitasi.

2. Motivasi Belajar

Sebagaimana kita ketahui motivasi belajar adalah daya penggerak yang ada
dalam diri siswa yang aktif dalam menimbulkan minat belajar, serta mengarahkan
segala kegiatan itu térutama untuk pemerataan aspek-aspek kemampuan sesuai

dengan yang dituntut dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
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G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori di atas, dapat dirumuskan dua buah hipotesis

penelitian yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian.

Ho=

H1=

Tidak adanya korelasi yang signifikan antara metode ceramah dan
metode sosiodrama dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SLTP
Stella Maris, Jakarta Utara tahun ajaran 2005/2006.

Terdapat korelasi yang signifikan antara metode ceramah dan metode
sosiodrama dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SLTP Stella

Maris, Jakarta Utara tahun ajaran 2005/2006.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini diuraikan metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian. Bab ini memuat penjelasan mengenai jenis penelitian, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisa data.
A. JENIS PENELITIAN

Sesuai dengan judul dan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu untuk
melihat ada tidaknya hubungan yang signifikan antara metode ceramah dan metode
sosiodrama dengan motivasi belajar siswa kelas VIII SLTP Stella Wﬁs, Jakarta
Utara tahun ajaran 2005/2006, maka metode yang digunakan adalah metode
penelitian deskripsi. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi
pada waktu penyelidikan -itu dilakukan. Dalam penelitian deskripsi tidak ada
perlakuan yang diberikan atau dikcndaitkan séperti yang dapat ditemui dalam
penelitian eksperimen.

Menurut Nazir (1982: 64), secara harafiah metode deskripsi adalah metode
penelitian untuk menggambarkan tenmtang suatu situasi atau kejadian. Peneliti
memberikan gambaran tentang fenomena-fenomena, menerangkan hubungan,
membuat prediksi serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah yang

ingin dipeczhkan.

25
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Pelaksanaan metode ini tidak hanya sampai pada pengumpulan data, tetapi
juga meliputi analisis, interpretasi tentang arti data, kemudian mencari hubungan
antara dua varnabel yaitu metode ceramah dan metode sosiodrama (variabel X), dan
motivasi belajar siswa (variabel Y)

Studi korelasi adalah penelitian deskripsi yang sering digunakan, yang
bertujuan menetapkan besarnya hubungan antara variabel-variabel. Studi korelasi
memungkinkan peneliti untuk memastikan sejauh mana perbedaan variabel vang satu
dengan yang lain. Bedanya hubungan itu ditetapkan melalui koefesiensi korelasi

(Ary, 1982: 429).

B. POPULASI DAN SAMPEL

| Populasi dalam penelitian iui adalah siswa SLTP Stella Maris, Jaharta Utara
tahun ajaran 2005/2006. Siswa yang hendak diteliti dan yang menjadi sampel
sebanyak 54 orang, dengan rincian sebagai berikut : kelas VIII A berjumlah 27 orang,
kelas VIII B berj umlzeh 27 orang. Dalam penelitian ini, penulis langsung mengangkat
populasi tersebut menjadi Sainpel.

Surakmad (1982: 100), mengatakan bahwa ada kalanya masalah penarikan
sampel ini ditiadakan sama sekali, dengan memasukkan populasi sebagai sampel
selama jumlah populasi itu diketahui terbatzs. Dengan demikian, yang menjadi
populasi adalah siswa kelas VIII SLTP Stella Maris. Jekarta Utara dengan jumlah
yang diteliti diwakili dua kelas, maka sampel adalah tota! populasi langsung menjadi

sampel.
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TABEL1

KEADAAN POPULASI/SAMPEL

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
P L PL
1 VIII A 17 10 27
2 VIII B 18 9 27
35 19 54

C. ~ INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tentang
metode ceramah dan metode scsiodrama dengan peningkatan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini mempergunakan dua bentuk peiigumpulan data berupa praktik

langsung, dan kuesioner.

1. Piaktik Langsung

Praktik langsung merupakan kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data tentang dua variabel antara metode ceramah dan
metode sosiodrama (variabel X) dengan motivasi belajar siswa (variabel Y). Peneliti
melakukan praktik mengajar secara langsung di dua kelas paralel yaitu kelas VIII
SLTP Stella Maris, Jakarta Utara. Melalui kegiatan ini peneliti dapat memperoleh

data tentang korelasi antara variabel X dan varabel Y.
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2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yang terdiri dar
pertanyaan-pertanyaan berbentuk multiple-choice. Responden diharapkan sekaligus
dianjurkan untuk memilih jawaban yang paling tepat menurut situasi konkrit dengan
alternatif jawaban yang terdiri dari lima buah pemilihan dengan bobot dari setiap
pilihan diberi ketentuan sebagai berikut: untuk pilihan sangat setuju (SS) diberi bobot
4, pilihan setuju (S) diberi bobot 3, pilihan ragu-ragu (R) diberi bobot 2, pilihan tidak
setuju (TS) diberi bobot 1, pilihan sangat tidak setuju (STS) diberi bobot 0.

Semakin tinggi taraf kemampuan belajar yang dimiliki siswa, diharapkan
makin mampu mengerjakan item-item. Oleh karena itu, kepadanya dapat disajikan
jumlah item yang 1elatif sesvai dengan taraf kesukarannya masing-masing (Masidj o,
1995: 103). Item yang disediakan pencliti sebanyak 20 item. Artinya keseluruhan
item itu untuk jawaban option “SS” diberi bobot 4 (empat) karena jawaban option
“SS” yang paling besar hubungan dengan metode ceramah dan metode sosiodrama,
option “S” makin Be,rkurang hubungannya dengén metode ceramah dan metode
sosiodrama, begitu juga seterusnya dengan option “R”, option “TS”, dan “STS”.

Adapun alasan penggunaan angket yaitu : (1) angket memusatkan perhatian
responden pada pokok perhatian yang hendak diteliti, (2) agar pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan dapat dengan mudah dijawab oleh responden, (3) mempermudah
peneliti untukl melakukan pentabulasian data yang diperoleh, (4} mengingat adanya

ketesbatasan kemampuan peneliti.
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TABEL 11

KISI-KISI (LAY OUT) ANGKET

No Aspek yang Diteliti [tem Jumlah Item

1 | Perolehan informasi dalam hubungannya
dengan metode sosiodrama
a. utuh 1-2 2
b. sebagian besar

c. sebagian kecil

2 | Pemahaman informasi dengan Dbalikan

dalam hubungannya dengan metode

W
t

W

w

| ceramah _
a. hasil reproduksi
b. hasil ingatan

c. hasil hafalan

3 | Pemahaman konsep-konsep yang kompieks
dalam kaitannya dengan metode ceramah
a. dipahami dalam waktu lama 6-8 3
b. dipahami sesaat

c. sukar dipahami

4 | Prinsip,hukum-hukum dan atau dalil dalam

kaitannya dengan metode ceramah
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a. dipahami dan diaplikasikan
b. dipahami sebagian

c. dipahami sesaat

14 -17

5 | Penemuan dan pemecahan masalah dalam
kaitannya dengan metode sosiodrama

a. diketemukan masalah

b. masalah diajukan oleh guru

c. masalah direkayasa oleh guru

18-20

Berdasarkan angket ini dapat dilihat bagaimana peningkatan motivasi belajar

siswa dengan menggunakan strategi mengajar yang cocok.

D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Suatu penelitian akan lebih jelas arah dan tujuannya apabila didukung oleh

organisasi pengolahan data yang sistematis. Pengolahan data angket tentang metode

ceramah dan metode sosiodrama diadakan setelah pendistribusian data. Pengolahan

data angket dilakukan setelah angket diisi oleh responden dan kemudian

dikembalikan, lalu ditabulasikan dengan cara menjumlahkan masing-masing pilihan,

dikalikan dengan bobotnya lalu dijumlah skor tentang metode ceramah dan metode

sosiodrama. Skor strategi mengajar guru dapat ditentukan dengan menggunakan

sC
rumus: X=—
F

Keterangan :
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X = skor rata-rata metode ceramah dan metode sosiodrama
Sc = jumlah skor rata-rata metode ceramah dan metode sosiodrama
f = frekuensi (banyaknya pertanyaan angket)

Tabulasi frekuensi metode ceramah dan metode sosiodrama akan diuraikan lebih jelas
dalam bab IV (lih.tabel IV)

Begitu juga halnya dengan motivasi belajar siswa dapat ditabulasikan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

1. membuat tabel frekuensi motivasi belajar siswa

2. mencari motivasi belajér siswa berdasarkan tes dengan menggunakan

Y = MBS
rumus : T

Keterangan :
MBS : Motivasi Belajar Siswa
T : Jumlah Tes yang Dilalui

Tabulasi data motivasi belajar siswa akan diuraikan lebih jelas pada bab IV, (tabel V) .
E. TEKNIK ANALISIS DATA

Berdasarkan judul di atas, untuk menentukan korelasi metode ceramah dan

metode sosiodrama dengan motivasi belajar siswa dipergunakan langkah-langkah

berikut ini :
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1. Uji Normalitas Data
Data yang diperoleh periu diuji apakah berdistribusi normal atau tidak. Untuk

menguji normalitas data itu digunakan uji Lilliefors (Sudjana, 1989 : 466):

X, —x
a Z =

S
b. F (z)

c¢. S(z)= banyaknyd?Z |,Z,.Z,,.Z yangZ,

d.  F(z) - S(z) kemudian ditentukan harga mutlaknya
e. Ambil angka yang paling besar diantara angka-angka selisih
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini Lo.
Kriteria pengujian adalah : jika L, dihitung lebih kecil dan L; tabel, maka data

yang diuji adalah berdistribusi normal.

2. Uji Signifikan Koefesien Korelasi

€C_2>
T

Untuk kepérluan perhitungan koefesien “r” berdasarkan sekumpulan data (X,
Y) berukuran “n”, maka digunakan rumus menurut Sudjana (1989 : 369) sebagai
berikut :

nzZX.Y - (X, ) ZY,)

\ JbEx7 X,y eyl -y

r

Keterangan :

r = koefesien korelasi
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X = skor metode ceramah dan metode sosiodrama
Y = motivasi belajar siswa
n = jumlah responden
X? = jumlah kuadrat skor x
Y? = jumlah kuadrat skor Y

XY = jumlah hasil kali skor X dengan skor Y

3. Uji Hipotesis
Uji signifikan korelasi “r” dari hasil perhitungan di atas dilanjutkan dengan

pengujian hipotesa sebagai berikut:

Dengan kriteria pengujiannya :
a. Jika angka “t” fliwng > “t” tabel, maka koefesien korelasi “r”
cukup berarti
b. Dalam hal lain koefesien korelasi “r”” tigak berarti atau hubungan
antara variabel yang diuji tidak mempengaruhi.“t” tabel didapat
dari daftar distribusi “t” pada taraf signifikan 1 - %2 & dan dk =

2

=4,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A Deskripsi Data

Penelitian dan pengumpulan data dilakukan di SLTP Stella Maris, Jakarta Utara
yang dimulai pada tanggal 28 Oktober sampai pada tanggal 17 November 2005
dengan perincian sebagai berikut: data variabel metode ceramah dan metode
sosiodrama dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2005; sedangkan data variabel
motivasi belajar siswa dilakukari mulai tanggal 29 Oktober sampai 15 November
2005. .

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menjelaskan petunjuk pengisian
kuesioner kepada siswa. Kemudian, peneliti bersama kepala sekolah membagikan
kuesioner kepada 54 6rang siswa yang terdiri dari: 19 orang laki-laki dan 35 orang
perempuan. Setelah diadakan verifikasi data daﬁ penyekoran jawaban, kemudian data
ditabulasikan, dianalisis dengan menggunakan program kalkulator untuk memperoleh

skor rata-rata dan standar deviasi. Deskripsi data secara umum sebagai berikut

1. Data Variabel Metode Ceramah dan Metode Sosiodrama
Berdasaikan hasil angket dan analisis skor strategi mengajar guru diketahui bahwa
skor terendah yang diperoleh siswa adalah 59 dengan, dan shor tertinggi 75. Setelah

dimasukkan program kalkulator diperoleh skor rata-rata = 3,41; standar deviasi =

34



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
35

0,18. Data metode ceramah dan metode sosiodrama secara lengkap dapat dilihat pada

tabel IV.

2. Data Variabel Motivasi Belajar Siswa
Hasil analisis skor motivasi belajar siswa memperlihatkan bahwa skor
terendah yang diperoleh siswa 5,5, dan skor tertinggi 8. Skor rata-rata = 7,06;
standar deviasi 0,64. Distribusi frekuensi skor motivasi belajar siswa dapat dilihat

pada tabel V.
B Tehnik Pengolahan Data

Selain membagikan angket /kuesioner, peneliti juga melakukan praktek
mengajar dan menguji tingkat motivasi belajar siswa dengan melakukan tes
berdasarkan materi pembelaiaran yang disampaikan di kelas VIII siswa SLTP Stella
Maris Jakarta yang terdiri dari tes I dan tes II yang ﬁenghmiﬁm nilai sebagai
temuan dari motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

Untuk menganalisis data, peneliti mentabulasikan hasil angket yang diperoleh dari

- siswa keseluruhan sebagai berikut:
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TABEL III
TABULASI FREKUENSI DATA HASIL ANGKET
METODE CERAMAH DAN METODE SOSIODRAMA
No Jawaban Jawaban Jih.
SS| S R| TS | STS | Jlh. SS|S | R| TS| ST
| 27| 9 6|13 2 0 20
g 1 11 4 5| 0 0 20 28 9 713 1 0 20
* 2 16 2 12| 0 0 20 291 12| 44| O 0 20
3 13 512 0 0 20 30| 11 ] 612 1 0 20
4 5 9 16| 0 0 20 31 10 6|2 2 0 20
5 141 3 3] O 0 20 32| 9 614 1 0 20
6 12 3 15| 0 0 20 33 7 8 13| 2 0 20
7 13 4 |3 0 0 20 34| 15| 3{2| O 0 20
8 11 6 | 1] 2 0 20 35114 313} O 0 20
9 11 S121 2 0 20 36 13| 512] O 0 20
10 | 15 312 0 0 20 37 14 412 0 0 20
11 | 11 5 131 1 0 20 381 11| 613 1 0 20
12 | 12 5 2] 1 0 20 39112 441 0 0 20
13 9 9 |1 1 0 20 40 | 14| 412] O 0 20
14 | 12 S |1} 2 0 20 4i 9 713 1 0 20
15 | 13 S5 |11] 1 0 20 421 16 | 3 |1] 0 0 20 |
16 | 13 ] 4 | 1] 2 0 20 43 | 11| 51 3| 1 0 20
17 8 8 |2 2 0 20 4 |1 14| 3 (3] O 0 20
18 7 1112] 0 0 20 45| 121 4141 0 0 20
19¢.14; 3 |2} 1.{ O }-20 46 | 14| 411 1} O 20
20} 10| 6 | 2] 2 0 20 47 | 15| 3 1 1] 1 ¢ 20
21 ) 13| 4 [ 2] 1 0 20 481 131 4|1 3] O 0 20
22| 101 6 | 4] O 0 20 49| 10| 8 12| O 0 20
23| 13} 4 13] O 0 20 50 14| S| 0] 1 0 | 20
24 | 11 5 14| 0 0 20 51 14) 411] 1 0 20
25 | 11 6 11| 2 0 20 52 14 411] 1 0 20
26 | 13 S 1111 0 20 S31 13} S}|1}f 1 0 20
4116 3111 O 0 20
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TABEL IV
TABULASI FREKUENSI DATA HASIL ANGKET DAN SKOR

METODE CERAMAH DAN METODE SOSIODRAMA

3,3

3,55
2,95
3,55

3,3

3,65
3,3

3,3

3,5

3,2

3.3

3,35

Jumlah

66

74 | 3,7

71

59
71

67 | 3,35
70 | 3,5

64 | 3,2

73

68 |34

67 335!

70

68 |34

62 |3,

65 | 325
70 |35

69 | 3,45

70 (3,5

67

20

20
20
20
20
20
20
20
20

20
20
20
20
20
20
20
20

20
20

20

20
20

20

20

Pilihan

STS

TS

10

12

(8}

[£2}

12

15
27

12
18
15

15
15

27
|15

15
12
24

33

18
12
18
12
15

11

SS

SC
44
64

52
20

56
48
52
44
44

60
44
48
36
48

52
52

32

28
56

40
52

40

52
44

11

16
13

14
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36 6 7 13 6.5
37 8 7 15 7.5
38 7 7 14 7
39 6 6 12 6
40 5 6 11 5,5
41 7 8 15 7,5
42 7 7 14 7
43 8 7 15 7.5
44 8 7 15 7,5
45 8 g 16 8
46 7 7 14 7
47 7 6 13 6,5
48 6 7 13 6,5
49 7 3 15 15
50 7 7 14 7
51 3 8 16 8
52 8 7 15 7.5
53 6 7 13 6,5
54 7 8 15 7,5
Jumlah 380 382

Rata-rata tes I motivasi belajar siswa §§Q= 7,0370

; L)
Rata-rata tes JI motivasi belajar siswa %= 7,074

40

Sctelah data tentang metode ceramah dan metode sosiodrama dengan motivasi

belajar siswa diolah maka dipcroleh hasilnya sebagai berikut:
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TABEL VI

Nilai Rata-Rata Metode Ceramah Dan Metode Sosiodrama Dengan Motivasi

Belajar Siswa
No.Responden X Y No.Resporden X Y
1 33 15 28 3,25 7
2 3,7 6 29 3.4 1.5
3 3,55 8 30 3,35 75
4 2,95 6.5 31 3.2 6,5
5 3,55 7 32 3,15 15
6 3,35 7,5 33 3 8
7 3,5 6 34 3,65 6,5
8 33 75 35 3,55 1,5
9 3.2 7.5 36 3,55 6,5
10 3,65 6,5 37 3,6 7.5
11 3.3 7.5 38 3,45 7
x 12 34 55 | 39 34 6
l : 13 33 7 40 3, 55
1 14 335 75 41 3,15 7,
| 15 3,5 5.5 42 3,75 7
16 3.4 75 43 33 75
17 3,1 7.5 44 3,55 7,5
o 18 3,25 7 45 34 8
S 19 35 7 46 3,55 7
20 32 .15 47 3,6 6,5
21 345 6,5 48 3,5 6,5
22 3.3 7 49 34 7.5
23 3,5 6,5 50 3,6 7
24 3,35 7.5 51 3,55 8
25 3.3 7 _ 52 3,55 7.5
26 3,5 75 53 3,5 6,5
27 3,1 7.5 54 3,75 7,5
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Setelah diperoleh hasil pengolahan data antara metode ceramah dan metode
sosiodrama dengan motivasi belajar siswa, diketahui data standar deviasi dari masing-
masing variabel sebagai berikut:

a. Rata-rata variabel bebas (X) = 3,41
b. Standar deviasi variabel bebas SD X =0,18
c. Rata-rata variabel terikat (Y) =7,06

d. Standar deviasi variabel terikat SD Y = 0,64

C. Tehnik Analisa Data

1. Uji Normalitas Data

Setelah pengolahan data tentang metode ceramah dan metode sosiodrama

dengan motivasi belajar siswa maka perlu mengetahui kenormalan data melaiui uji

Lilliefors sebagai berikut:
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TABEL VI
UJI NORMALITAS DATA METODE CERAMAH
DAN METODE SOSIODRAMA (X)

43

X=3,41 ' SD X =0,18
No.Responden X % F (z) S (m) F-S
1 2,95 -2,56 0,0052 0,0185 0,0133
2 3 -2,28 0,0113 0,0370 0,0257
3 3,1 -1,72 10,0427 10,0556 0,0129
4 3,1 -1,72 0,0427 0,0741 0,0314
5 3,15 -1,44 0,0749 0,0926 0,0177
6 3,15 -1,44 0,0749 0,1111 0,0361
7 32 -1,17 0,1210 0,1296 0,0086
8 32 -1,17 0,1210 0,1481 0,0271
9 32 -1,17 0,1210 0,1667 0,0457
10 3,25 0,89 0,1867 0,1852 0,0015
11 3,25 -0,89 0,1867 0,2037 0,017
12 3,3 -0,61 0,2709 0,2222 0,0487
13 3.3 -0,61 0,2709 0,2407 0,0302
14 33 -0,61 0,2709 0,2593 0,0116
15 3,3 -0,61 10,2709 0,2778 0,0069
16 3,3 - -0,61 0,2709 0,2963 0,0254
17 3,3 -0,61 0,2709 0,3148 0,0439
18 - 3,3 | -061 0,2709 0,3333 0,0624
19 3,35 - -0,33 10,3707 0,3519 - 0,0188 -
20 3.35 -0,33 0,3707 0,3703 0,0004
21 3,35 -0,33 0,3707 0,3889 0,0182
22 3,35 -0,33 0,3707 0,4074 0,0367
23 34 0,06 10,4761 0,4259 0,0502
24 | 34 0,06 0,4761 0,4444 0,0317
25 i 34 0,06 10,4761 0,4630 0,0131
26 3.4 0,06 0,4761 0,4815 0,0054
27 34 0,06 0,4761 05 0,0239
28 3.4 0,06 0,4761 0,5185 0,0424
29 3.45 0,22 0,5871 0,5370 0,0501
30 3,45 0,22 10,5871 0,5556 0,0315
31 3,5 0.5 0,5915 0,5740 0,0175
32 3,5 0,5 0,5915 0,5926 0,0011
33 3,5 0,5 0,5915 0,6111 0,0196
34 3,5 0,5 0,5915 0,6296 0,0381
35 3,5 0,5 0,5915 0,6481 0,0566
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36 3,5 0,5 0,5915 0,6667 0,0752
37 3,5 0,5 0,5915 0,6852 0,0937
38 3,55 0,78 0,7823 0,7037 0,0786
39 3,55 0,78 0,7823 0,7222 0,0601
40 3,55 0,78 0,7823 0,7407 0,0416
41 3,55 0,78 0,7823 0,7593 0,023

42 3,55 0,78 0,7823 0,7778 0,0045
43 3,55 0,78 0,7823 0,7963 0,014

44 3,55 0,78 0,7823 0,3148 0,0325
45 3,55 0,78 0,7823 0,8333 0,051

46 3,6 1,06 0,8554 0,8519 0,0035
47 3,6 1,06 0,8554 0,8704 0,015

48 3,6 1,06 0,8554 0,8889 0,0335
49 3,6 1,06 0,8554 0,9074 0,052

50 3,65 1,33 0,9082 0,9260 0,0178
51 3,65 1,33 0,9082 0,9444 0,0362
52 3,7 1,61 0,9463 0,9630 0,0167
53 3,75 1,89 0,9706 0,9814 0,0108
54 3,75 1,89 0,9706 1 0,0294

Kriteria Pengujian

Data dinyatakan berdistribusi normal jika:
Lo < L, pada taraf nyata & 0,05 dari uji Lilliefors

Lo = 0,0294 dan Lt diperoleh dari dafiar Lilliefors dengan n = 54.

0,886
J54

Maka L, =

0,886
7,348469228

=0,120569328 dibulatkan 0,1206

Lo =0,0937 < 1,=0,1206
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Dari perhitungan di atas dan hasi! perhitungan dari daftar Lilliefors dapat
dinyatakan bahwa data X atau metode ceramah dan metode sosiodrama berdistribusi
normal.

Selanjutnya, di bawah ini peneliti akan mengadakan uji kenormalan data motivasi
belajar siswa melalui uji Lilliefors sebagai berikut:
TABEL VIII

UJI NORMALITAS MOTIVASI BELAJAR SISWA (Y)

Y= 7,06 : SD Y =0,64
No.Responden Y Z F(z) S@) E-S

1 5,5 2,44 0,9927 0,0185 10,9742
2 5,5 2,44 0,9927 0,0370 0,9557
3 5,5 2,44 0,9927 0,0556 0,9371

. 4 6 1,66 0,9515 0,0741 0,8774
5 6 1,66 0,9513 0,0026 0,8589
6 6 1,66 0,9515 0,1111 0,8404
7 6,5 0,88 0,8106 0,1296 0,681
8 6,5 0,88 0,8106 0,1431 0,6625
9 6,5 0,88 0,8106 0,1667 0,6439
10 6,5 0,88 0,8106 0,1852 10,6254
11 6,5 0,88 0,810¢ 0,2037 0,6069
12 6,5 0,88 0,8106 0,2222. - 0,5884
13 6,5 0,32 08106 0,2407 . _0,5699
14 6,5 0,88 0,8106 0,2593 . . 0,5513
15 6,5 0,88 0,8106 0,2778 10,5328
16 6,5 0,88 0,8106 _0,2963 0,5143
17 7 0,09 0,5359 0,3148 10,2211
18 7 0,09 0,5359 . 0,3333 10,2026
19 7 0,09 0,5359 03519 0,184
20 7 0,09 0,5359 0,3703 10,1656
21 7 0,09 0,5359 0,3889 0,147
22 7 0,09 0,5359 0,4074 0,1285 |
23 7 0,09 0,5359 0,4259 - 0,11
24 7 0,09 0,5359 0,4444 0,0915
25 7 0,09 0,5359 0,4630 10,0729
26 7 0,09 90,5359 0,4815 0,0544
27 7 0,09 0,5359 0,5 10,0359
28 7.5 0,69 0,7549 0,5185 . 02364
29 7.5 0,69 0,7549 0,5270 10,2179
30 1.5 0,69 0,7549 0,5556 10,1993
31 15 0,69 0,7549 0,5740 0,:809
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32 75 0,69 0,7549 0,5926 0,1623
33 71,5 0,69 0,7549 0,6111 0,1438
34 71,5 0,69 0,7549 0,6296 0,1253
35 7.5 0,69 0,7549 0,6481 0,1068
36 7,5 0,69 0,7549 0,6667 0,0882
37 7.5 0,69 0,7549 0,6852 0,0697
38 7,5 0,69 0,7549 0,7037 0,0512
39 7.5 0,69 0,7549 0,7222 0,0327
40 7.5 0,69 0,7549 0,7407 0,0142
41 71,5 0,69 0,7549 0,7593 0,0044
42 75 0,69 0,7549 0,7778 0,0229
43 7,5 0,69 0,7549 0,7963 0,0414
44 1,5 0,69 0,7549 0,8148 0,0599
45 1,5 0,69 0,7549 0,8333 0,0784
46 7,5 0,69 0,7549 0,8519 0,097
47 7.5 0,69 0,7549 0,8704 0,1155
43 1,5 0,69 0,7549 0,8889 0,134
49 1,5 0,69 0,7549 0,9074 0,1525
50 15 0,69 0,7549 0,9260 0,1711
51 8 1,47 0,9292 0,0444 0,00,0152
52 8 1,47 0,9292 0,9630 0,0333
53 8 1,47 0,9292 0,9814 0,0522
54 3 1,47 0,9292 1 0,0708

Dengan kriteria pengujian terdahulu dari uji Lilliefors diperoleh 1o = 0,9742

dan L, dari daftar dengan n = 54. Maka L =0,1206. Jadi, L, = 0,9742 <L, =0,1206

Berdasarkan perhitungan di atas dan dari daftar dapat dinyatakn bahwa data Y atau

motivasi belajar siswa berdistribusi normal. Setelah uiketahui hasil perhitungan nilai

rata-rata motivasi belajar siswa, maka akan dihubungkan antara variabel X dengan

variabel Y.
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TABEL IX
HASIL DATA X, Y, X2, Y?, dan XY

No.Responden X - Y x2 Y? XY
1 33 75 10,89 56,25 24,75
2 37 6 13.69 36 222
3 3,55 8 12,6025 64 28.4
4 2,95 6.5 8,7025 4225 19,175
5 3,55 7 12,6025 45 24.85
6 3,35 75 11,2225 56,25 25,125
7 3,5 6 12,25 36 21
8 33 75 10,89 56,25 24.75
9 3.2 75 10,24 56,25 24
10 3,65 6.5 13,3225 4225 23.725
11 33 75 10,89 56,25 24,75
12 3.4 55 11,56 30,25 18,7
13 33 7 10,82 49 23,1
14 3,35 7.5 11,2225 56,25 25,125
15 3,5 55 12,25 30,25 19,25
16 3.4 15 11,56 56,25 25,5
17 3,1 75 961 56,25 2325
18 3,25 7 10,5625 49 22.75
19 35 7 12,25 49 245
20 32 75 10,24 56,25 24
21 345 6,5 11,9025 4225 22,425
22 33 7 10,89 49 23.1
23 3,5 6,5 12,25 4225 22,75
24 3,35 75 11,2225 56,25 25,125
25 3,3 7 10,89 49 23,1
26 35 7.5 12,25 56,25 26,25
27 3,1 75 961 5625 2325
28 3,25 7 10,5525 49 22.75
29 3,4 75 11,56 56,25 255
30. 3,35 75 11,2225 5625 25,125
31 32 £5 10,24 4225 20,8
32 2,15 75 9,9225 5625 23,625
33 3 8 9 64 24
34 3,65 6,5 13,3225 4225 23,725
35 3,55 7.5 12,6025 56,25 26,625
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36 3,55 6,5 12,6025 4225 23,075
37 3,6 75 12,96 56,25 27
38 3,45 7 11,9025 49 24,15
39 34 6 11,56 36 20,4
40 3,6 55 12,96 30,25 19,8
41 3,15 75 99225 56,25 23,625

2 3,75 7 14,0625 49 26,25
43 3.3 7.5 10,89 56,25 2475
44 3,55 7,5 12,6025 56,25 26,625
45 34 8 11,56 64 272
46 3,55 7 12,6025 49 24,85
47 3,6 6,5 12,96 4225 23,4
48 3,5 6,5 12,25 4225 22,75
49 3,4 7.5 11,56 56,25 255
50 3,6 7 12,96 49 25,2
51 3,55 8 12,6025 64 28,4
52 3,55 7.5 12,6025 56,25 26,625
53 3,5 6,5 12,25 4225 22,75

. 54 3,75 15 14,0625 56,25 28,125
Jumlah 184,15 381 629,7675 2.706 1.297,525
2. Uji Koefisien Korelasi

Berdasarkan hasil analisis data dalam tabel XI dapat diketahui:

Shn 54 XY = 1.297,525

X 184,15

Y 381

yX2 629,7675

SY? 2.706
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Dengan demikian, data di atas dapat dihitung koefisien korelasi

49

[T
3

dengan

menggunakan rumus yang telah ditentukan di atas.

54x1.297,525 - (184,15)381)
Jb4x629,7675 - (184,15)° fi54x 2706 - (381)*{

70066,35 - 7016115
J{34007,445 -33911,22254146124 - 145161}

70066,35 —-70161,15

V96,2225x 963

~948

,/92662,2675

-948
304,4047758

0,31

3. Uji Hipotesis

Dalam menguji hipotesis, peneliti menggunakan uji “t” untuk mengetahui ada

tidaknya korelasi antara metode ceramah dan metode sosiodrama dengan motivasi

belajar siswa. Uji hipotesisnya sebagai berikut:

>

0,31,/54 -2

1-(0,31)
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031452
J1-0,0961
2,24
0,95
= 235
Harga “t” tabel dapat dilihat dalam daftar tabel yaitu: 1-1/2a dengan dk = n-2.

Jadi, harga “t” tabel (0,975 : 52) = 1,68.
Kriteria pengujian:
a. Terima H; bila “t” hitung > “t” tabel
b. Tolak H; dalam hal laiﬁ.
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa “t” hitung > “t” tabel, maka H;
diterima. Hasil ini menunjukkain bahwa variable X dan variabel Y tidak independen

tetapi saling berhubungan.

D. Témuan Penelitian
Hasil temuan dari analisis data, perhitungan-perhitungan, dan pengujian
hipotesis sebagai berikut:
1. Hasil angket (kuesioner) yang telah disebarkan diperoleh rata-rata metode
ceramah dan metode sosiodrama = 3,41
2. Hasil praktik langsung dengan proses pembelajaran di dua kelas paralel, kelas VIII
A dan kelas VIII B SLTP Stella Maris, Jakarta ditemukan rata-rata motivasi

belajar siswa = 7,06.
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3. Variabel X (metode ceramah dan metode sosiodrama), populasinya dinyatakan
normal dengan Lo = 0,0937< L; = 0,1206. Demikian juga variabel Y (motivasi

belajar siswa), populasinya dinyatakan normal dengan Lo = 0,9742 < L, =0,1206.

“t”

4. Koefisien korelasi terbukti dari perbandingan antara harga “t” hitung dengan “t”

tabel untuk metode ceramah dan metode sosiodrama dengan motivasi belajar
siswa yaitu “t” hitung = 2,35 > 1,68 “t” tabel.

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada hubungan antara metode ceramah
dan metode sosiodrama dengan motivasi belajar siswa. Namun peneliti menyadari
bahwa hasil penelitian ini bukan keadaan yang tetap dengan beberapa alasan sebagai
berikut:

a Angket sebagai bahan pengumpulan data belum cukup dikategorikan sebagai
alat yang sempurna yang memiliki relibialitas dan validitas yang tinggi.
Peneliti telah berusaha untuk berdiskusi dengan dosen pembimbing, dosen
lintas predi, dan teman-teman mahasiswa.

b Data yang peneliti analisis berupz angka-angka sedangkan peneliti
mahasiswa jurusan pendidikan bahasa dan sastra yang tidak dibekali dengan
pengetahuan statistika. Oleh karena itu, mungkin masih ada kesilafan dalam
perhitungan data. Namun secara emperis dapat dikatakan bahwa motivasi

belajar siswa dipengaruhi oleh strategi mengajar guru.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BABV

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil analisis data dapat disimpulkan
bahwa strategi mengajar guru mempunyai hubungan yang erat dengan motivasi
belajar siswa, dapat disebut sebagai hubungan sebab akibat. Daya minat belajar siswa
dipengaruhi strategi yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Guru
sebagai fasilitator dalam kelaé, jika ditinjau dari segi tugasnya adalah menanamkan
nilai-nilai humanis dan memberi pengetahuan yang dapat membentuk kepribadian
siswa, dan mengarahkan siswa pada perkembangan dirinya secara utuh. Dalam hal ini
jelas bahwa ada korelasi yang signifikan antara metode ceramah dan metode
sosiodrama dengan motivasi belajar siswa di dua kelas paralel kelas VIII SLTP Stella
Maris, Jakarta Utara. Semakin baik strategi yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan: pelajaran, semakin mudah siswa mencerna atau menangkap dan
menerima pelajaran yang disajikan oleh guru. Dengan demikian, motivasi belajarnya
pun semakin meningkat.

Dalam proses pembelajaran, siswa harus diarahkan agar dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan penuh semangat dan bergairah. Guru memberikan
dengan sungguh-sungguh pengetahuan yang dimilikinya dengan trampil dan mantap

disertai dengan keyakinan dan percaya di:r. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5

perhitungan koefisien korelasi strategi mengajar guru dengan metode ceramah r =
7,0370 dan strategi mengajar guru dengan metode sosiodrama r = 7,074. Juga hal ini
terbukti dani perbandingan koefisien korelasi antara harga “t” hitung (strategi
mengajar guru) dengan “t” tabel (motivasi belajar siswa) berikut: “t” hitung = 2,35 >
1,68 “t” tabel. Oleh karena itu, ada beberapa implikasi yang dapat dikemukakan.

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ceramah dan metode
sosiodrama sangat berkorelasi dengan motivasi belajar siswa. Metode yang
digunakan oleh guru berdampak positif dan mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Siswa akan memiliki semangat belajar yang tinggi, memiliki kemauan untuk
bertanya, memperhatikan guru, dan menghargai guru, bila guru memilih metode yang
sesuail 'dengan situasi dan kondisi siswa. .

Kedua, guru diharapkan untuk menciptakan timbulnya sikap positif dan
memelihara sikap positif siswa, sehingga motivasi belajar siswa selalu dapat
terpelihara dengan baik. Hal ini dapat ditingkatkan dengan memilih metode dan

sirategi yang sesuai uaiam setiap proses pembelajaran.

B Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada guru dan
peneliti lain. Guru diharapkan agar membekali diri dengan strategi, metode, dan
teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga -

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Teknik tanya — jawab dalam pembelajaran dapat
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memberikan stimulasi dan pengarahan aktivitas belajar siswa. Pertanyaan baik dari
guru maupun siswa merupakan pembangkit motivasi yang dapat merangsang dan
mendorong siswa untuk berpikir dan mencari serta menemukan jawaban yang tepat
dan memuaskan. Dalam mencari dan menemukan siswé berpikir menghubung-
hubungkan bagian pengetahuan yang ada pada dirinya dengan isi pertanyaan itu..
Proses yang dilakukan adalah dengan membaca, meneliti, dan diskusi. Disamping itu,
metode kerja kelompok dan metode latihan juga merupakan cara mengajar yang baik
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode ini sebagai suatu sarana
yang dapat mendorong siswa untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan, dan keterampilan dari apa yang dipelajari.

'Dalam hal ini guru hendaknya mampu membina interaksi yang baik dengan
siswa karena interaksi yang baik ini akan menimbulkan sikap positif dalain proses
pembelajaran. Strategi, metode dan teknik yang dipilih dan ditentukan guru sebelum
proses pembelajaran berlangsung akan sangat menentukan tingkat motivasi belajar
siswa.

Peneliti lain diharap menindaklanjuti penelitian ini dengan penelitian yang
menyeluruh mengenai variabel-variabel yang berhubungan dengan motivasi belajar
siswa; hasilnya dapat digunakan untuk melihat hubungan antara masing-masing
variabel dengan motivasi belajar siswa. Vanabel yang dimaksud misalnya: konsep

diri siswa, status sosial, ekonomi, budaya, dan sebagainya.
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e

TABEL 1

KEADAAN POPULAS]/SAMPEL

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
| P L PL
1 VIII A 17 10 27
2 VIII B 18 9 27
35 19 54
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TABEL 1T

KISI-KISI (LAY OUT) ANGKET

No

Aspek yang Diteliti

Item

Jumlah Item

Perolehan informasi dalam hubungannya
dengan metode sosiodrama

d. utuh

e. sebagian besar

f. sebagian kecil

1-2

Pemahaman informasi dengan balikan
dalam hubungannya dengan metode
ceramah

d. hasil reproduksi

e. hasil ingatan

f hasil hafalan

Pemahaman konsep-konsep yang kompleks
dalam kaitannya dengan metode ceramah

d. dipahami dalam waktu lama

e. dipahami sesaat

f. sukar dipahami

6-8

(V3 )

Prinsip,hukum-hukum dan atau dzlil dalam |

kaitannya dengan metode ceramah
d. dipahami dan diaplikasikan
e. dipahami sebagian
f. dipahami sesaat

14 -17

Penemuan dan pemccahan masalah dalam
kaitannya dengan metode sosiodrama

d. diketemukan masalah

e. masalah diajukan oleh guru

f. masalah direkayasa oleh guru

18-2G
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TABEL III
TABULASI FREKUENSI DATA HASIL ANGKET
DAN SKOR STRATEGI MENGAJAR GURU
No Jawaban | Jawaban Jih.
SS | S R| TS | STS | Jih. SS| S R TS| ST
! 27 9 6 |3 2 0 20
1 11 4 5] 0 0 20 28 9 7153 1 0 20
2 16 2121 0 0 20 29 12| 4| 4] O 0 20
3 13 5121 0 0 ! 20 30 11 6 | 2 1 0 20
41 51916/ 0] o1l 20 3110 6]2] 2 0 20
5 14 313 0 0 20 32 9 6 | 4 1 0 20
6 12 3 5 0 0 20 33 7 8| 3 2 0 20
7 13 4 13| 0 0 20 34 | 15| 31 2 0 0 20
8 11 6 1 2 0 20 35 14| 3 | 3 0 0 20
9 11 5 12| 2 0 20 36 | 13| 52 0 0 20
10 15 3 12| 0 0 20 37| 14| 4t 2 0 0 20
11 11 53 1 0 20 38 | 11 6 | 3 1 0 20
12 12 5 |2 1 0 20 39 121 441 0 0 20
13 9 9 1 1 0 20 40 | 14| 4 | 2 0 0 20
14 12 5 1 2 0 20 41 9 713 1 0 20
15 13 5 1 1 0 20 42 | 16 | 3|1 0 0 20
16 13 4 1 2 0 20 43 11 513 1 0 20
17 8 8 12 2 0 20 41 141! 3 |31 O 0 20
18 |- 7 1112 0 0 20 45 12| 41 4| O 0 20
19 { 14 312 i 0 20 46 | 14| 4 | 1 1 0 20
201 10| 6 | 2| 2 0 20 47 | 15| 3 | 1 1 0 20
21 13 4 {2 1 0 T 48 | 131 4 {3 O U 20
22 | 10 6 |4 O 1) 20 491 10| 8| 2| © 0 20
23 | 13 4 13| 0 0 20 50 14| 5|0 1 0 20
24 | 11 514 0 0 20 51 14! 411 1 4] .20
25 | 11 6 1 2 0 20 521 14 4|1 1 0 20
26 | 13 5 1 1 0 20 53+ 13 5|1 1 0 20
54| 16 3 |1 0 0 20
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TABEL IV
TABULASI FREKUENSI DATA HASIL ANGKET DAN SKOR
STRATEGI MENGAJAR GURU

No.Resp Pilihan Jumlah

sS s TS STS <

'} f sC f sc | f sc |f sc | f sc | f sC f

1 11 |44 [4 1215 [10]0 [o To [o |20 66 |33
2 16 |64 |2 o |2 o |o [o o [20 74 | 3,7
3 13 |52 |5 15 [ 2 o |0 o o |20 71 | 3,55
4 5 20 |9 27 16 |12]0 o [0 [o |20 59 |2,95
5 14 |56 |3 9 |3 |6 |o o Jo Jo 120 71 | 3,55
6 12 |48 |3 9 |5 |10]0o [0 [0 [o |20 67 |3,35
7 13 |52 |4 12 |3 |6 [0 o [0 Jo [20 70 |35
8 11 (44 |6 1811 f2 [2 12 To o [20 Te6 [33
9 11 |44 |5 15 (2 {4 [2 |1 Jo To [20 64 |32
10 15 [60 |3 9 (2 14 |o [0 [0 [0 [20 73 | 3,65
il 11 [44 |5 153 |6 [1 [1 [0 Jo |20 66 |33
12 12 |48 |5 15 (2 4 [1 |1 o o |20 68 |34
13 9 136 |9 27 i |2 [1 |1 [0 [o [20 66 |33
14 12 [ |5 151 [2 |2 |2 1o Jo |20 67 |335]
15 13 |52 |5 i35 |1 |2 |1 11 |o o [20 |70 |35
16 13 |52 |4 121 [2 {2 |2 o Jo {20 68 | 3.4
17 8 |32 |8 24 |2 [4 [2 [2 |o [0 |20 62 |3,
18 28 [1 3312 (4 o [o |0 o [20 65 | 325
19 14 |s6 |3 9 {2 (4 (1 1 {0 o !0 70 (3,5
20 10 |40 |6 182 |4 (2 |2 |o |o |20 64 |32
21 13 |52 14 12 (2 {4 |1 |1 |o Jo [20 69 | 3,45
22 10 140 |6 1814 '8 Jo 1o o To 120 66 |33
23 13 |52 |4 1213 |6 |o o |o |0 |20 70 | 3,5
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3,35
3,3
3,5
3,1

3,25
3.4

3,35
3,2

3,15

3,55
3,55

3.4

3,55

3,55
3,6

3.4

3,55
| 3,55

3,75

67
66
70
62

65
68

67

64
63

60

73 | 3,65

71

71

72 | 3,6
69 | 3,45

72 | 3,6
63 | 3,15
75 | 3,75
66 | 3,3

71

68 |34

71

72

70 | 3,5

72 |36

7
71

78

20
20
20
20

20
20
20
20

20
20
20
20

20
20

20

20

20

20
20
20
20
20
20

20
20
20

20
20
20

20

! 0

(2]

o

15

15
18

12
18
18
18
24

15

18
12
12
21

15

12
24

'3

(42

44

52

36

48

44
40
36

28
60

52

44

48

56
36

52

40

64

11

11

13

12

11

10

15
14
13
14

11

12
14

16

11

14
12
14
15
13
10
14
14
14

16

24
25

26

27

28

29
30

32
33

34
35

36
37
38

40
41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52

54
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TABULASI FREKUENSI DATA HASIL MOTIVASI BELAJAR SISWA

TABEL V

BERDASARKAN TES
No.Responden Motivasi Belajar Siswa Jumlah | MBS
Berdasarkan Tes T—
I I
1 7 8 15 7.5
2 6 6 12 6
3 8 8 16 R
4 7 6 13 6,5
5 7 7 14 7
6 8 7 15 7.5
7 6 6 12 6
8 8 7 15 7.5
9 7 8 15 7.5
10 7 6 13 6,5
11 7 8 15 7’5
12 6 5 11 5.5
i3 i 7 14 7
14 7 8 15 7.5
15 5 6 11 5,5
16 8 7 15 7.5
17 8 7 15 7.5
18 7 7 14 7
19 7 7 14 7
20 7 3 15 7,5
21 7 6 13 6,5
3 22 7 7 14 7
23 6 7 13 6,5
24 7 8 15 7,5
25 6 8 14 7
26 7 8 15 7,5
27 8 7 15 7.5
28 7 7 14 7
29 8 7 15 7.5
30 7 8 15 7,5
31 7 6 13 6,5
32 8 7 15 7,5
L 33 3 § 16 8
34 7 6 13 6,5
35 7 8 H 7.5
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36 6 7 13 6,5
37 8 7 15 7.5
38 7 7 14 7
39 6 6 12 6
40 5 6 11 55
41 7 3 15 7.5
42 7 7 14 7
43 8 7 15 7.5
44 3 7 15 75
45 3 8 16 3
46 7 7 14 7
47 7 6 13 6,5
48 6 % 13 6,5
49 7 8 15 7.5
50 7 7 14 7
51 8 8 16 8
52 8 7 15 7.5
53 6 7 13 6,5
54 7 8 15 75
Jumlah 380 382
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TABEL VI
Nilai Rata-Rata Strategi Mengajar Guru Dengan Motivasi Belajar Siswa
No.Responden X Y No.Responden X Y
1 3.3 7.5 28 3,25 7
2 37 6 - 29 34 7.5
3 3,55 8 30 3,35 7.5
4 295 6,5 31 3,2 6,5
5 3,55 7 32 3,15 7.5
6 3,35 75 33 3 8
7 35 6 34 3,65 6.5
8 3.3 7.5 35 3,55 7.5
9 32 7.5 36 3,55 6,5
10 3,65 - 6,5 37 3,6 7.5
11 33 7.5 38 3,45 7
12 34 5,5 39 3,4 6
13 33 7 40 3,6 55
14 | 3,35 7,5 41 3,15 7.5
15 I 25 55 42 3,75 7
16 34 7.5 43 3,3 71,5
17 3,1 7,5 44 3,55 7.5
18 3,25 7 45 34 8
19 3,5 7 46 3,55 7
20 3,2 7.5 47 36 6,5
--21 3,45 6.5 438 3,5 6,5
22 3.3 7 49 34 7.5
23 35 6,5 50 3,6 7
24 3.35 7.5 51 3,55 8
25 3.3 7 52 3,55 7.5
26 3,5 7.5 53 3,5 6,5 |
27 3.1 7.5 54 3,75 7.5
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TABEL VII
UJI NORMALITAS DATA STARATEGI MENGAJAR GURU (X)

X =341 SDX=0,18

No.Responden X Z; F (z) S (z) F-S
1 2,95 -2,56 0,0052 0,0185 0,0133
2 3 2,28 0,0113 0,0370 0,0257
3 3,1 -1.72 0,0427 0,0556 0,0129
4 3,1 -1,72 0,0427 0,0741 0,0314
5 3,15 -1,44 0,0749 0,0926 0,0177
6 3,15 -1,44 0,0749 0,1111 0,0361
7 3,2 -1,17 0,1210 0,1296 0,0086
8 3,2 -1,17 0,1210 0,1481 0,0271
9 3.2 -1,17 0,1210 0,1667 0,0457
10 3,25 -0,89 0,1867 0,1852 0,0015
11 3,25 -0,89 0,1867 0,2037 0,017
12 3,3 0,61 0,2709 0,2222 0,0487
13 3,3 0,61 0,2709 0,2407 0,0302
14 3,3 0,61 0,2709 0,2593 0,0116
15 3,3 0,61 0,2709 0,2778 0,0069
16 3,3 _ 0,61 0,2709 0,2963 . 0,0254
17 3,3 0,61 0,2709 0,3148 0,0439
18 3.3 0,61 0,2709 0,3333 0,0624
19 3,35 0,33 0,3707 0,3519 0,0188
20 3,35 -0,33 0,3707 0,3703 0,0004
21 3,35 0,33 0,3707 0,3889 0,0182
22 3,35 0,33 0,3707 0,4074 0,0367
23 3,4 0,06 0,47€1 10,4259 10,0502
24 3.4 0,06 0,47€1 0,4444 0,0317 !
25 3.4 0,06 0,4751 0,4630 0,0131 |-
26 34 0,06 0,4761 0,4815 0,0054
27 3,4 0,06 0,4761 0,5 0,0239
28 3.4 0,06 0,4761 0,5185 0,0424
29 3,45 0,22 0,5871 | 0,370 0,0501
30 545 0,22 0,5871 0,5556 0,0315
31 3,5 0,5 90,5915 0,5740 0,0175
32 3,5 0,5 0.5915 0,5926 0,0011
33 3,5 0,5 0,5915 0,6111 0,0196
34 3,5 0,5 0,5915 0,6296 0,0381
35 3.5 0,5 0,5915 0,6481 0,0566
36 35 0,5 0.5915 0.6667 0.0752
37 3,5 0,5 0,5915 0,6852 0,0937
38 3,55 0,78 0.7823 0,7037 0,0786

39 3,55 0,78 07823 | 07222 | 0,0601
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40 3,55 0,78 0,7823 0,7407 0,0416
41 3,55 0,78 0,7823 0,7593 0,023
42 3,55 0,78 0,7823 0,7778 0,0045
43 3,55 0,78 0,7823 0,7963 0,014
44 3,55 0,78 0,7823 0,8148 0,0325
45 3,55 0,78 0,7823 0,8333 0,051
46 3,6 1,66 0,8554 0,8519 0,0035
47 3,6 1,06 0,8554 0,8704 0,015
48 3,6 1,06 0,8554 0,8889 0,0335
45 3,6 1,06 0,8554 0,9074 0,052
50 3,65 1,33 0,9082 0,9260 0,0178
51 3,65 1,33 0,9082 0,9444 0,0362
52 3,7 1,61 0,9463 0,9630 0,0167
53 3,75 1,89 0,9706 0,9814 0,0108
54 3,75 1,89 0,9706 1 0,0294
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TABEL VIII
UJI NORMALITAS MOTIVASI BELAJAR SISWA (Y)
Y="7,06 SDY =0,64
No.Responden Y Zi F (z) S(z) F-S
1 5,5 2,44 0,9927 0,0185 0,9742
2 5,5 2,44 0,9927 0,0370 0,9557
3 5,5 244 0,9927 0,0556- | 09371
4 6 1,66 0,9515 0,0741 0.8774
5 6 1,66 0,9515 0,0926 0,8589
6 6 1,66 0,9515 0,1111 0,8404
7 6,5 0,88 0,8106 0,1296 0,681
8 6,5 0,88 0,8106 0,1481 0,6625
9 6,5 0,88 0,8106 0,1667 0,6439
10 6,5 0,88 0,8106 0,1852 0,6254
11 6,5 0,88 0,8106 0,2037 0,6069
12 6,5 0,38 0,8106 0,2222 0,5884
13 6.5 0,88 0,8106 0,2407 0,5699
14 6,5 0,88 0,8106 0,2593 0,5513
15 6.5 0,88 0,8106 0,2778 0,5328
16 6,5 0,88 0,8106 0,2963 0,5143
17 7 0,09 0,5359 0,3148 02211
~ 18 7 0,09 0,5359 0,3333 0,2026
19 7 0,09 0,5359 0,3519 0,184
20 "/ 0,09 0,5359 0,3703 0,1656
- 21 7 0,09 0,5359 0,3889 0,147
22 7 0,09 0,5359 0,4074 0,1285
23 7 0,09 0,5359 0,4259 0,11
24 7 0,09 0,5359 0,4444 0,0915
25 7 . 0,09 0,5359 0,4630 0,0729
26 7 0,09 0,5359 0,4815 0,0544
27 7 0,09 0,5359 0,5 0,0359
28 7,5 0,69 0,7549 0,5185 0,2364
29 7,5 0,69 0,7549 0,5370 0,2179
30 7,5 0,69 06,7549 0,5556 0,1993
i 31 7,5 0,69 0,7549 0,5740 0,1809
32 75 0,69 0,7549 0,5926 0,1623
33 75 0,69 0,7549 06111 0,1438
34 7,5 0,69 0.7549 0,6296 0,1253
35 7,5 0,69 0,7549 0,6481 0,1068
36 75 0,69 0,7549 0,6667 0,0882
37 7,5 0,69 0,7549 0,6852 0,0697
38 7.5 0,69 0,7549 0,7037 0,0512 |
39 7,5 0,69 0,7549 0,7222 0,0327
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40 75 0,69 0,7549 0,7407 0,0142
41 7,5 0,69 0,7549 0,7593 0,0044
42 75 0,69 0,7549 0,7778 0,0229
43 75 0,69 0,7549 0,7963 0,0414
A4 75 0,69 0,7549 0,8148 0,0599
I 45 7,5 0,69 0,7549 0,8333 0,0784
46 75 0,69 0,7549 0,8519 0,097
47 75 0,69 0,7549 0,8704 0,1155
48 75 0,69 70,7549 0,8889 0,134
49 75 0,65 0,7549 09074 | 01525
50 15 0,69 0,7549 0,9260 0,1711
51 8 1,47 0,9292 09444 | 0,00,0152
52 8 1,47 0,9292 0,9630 0,0338
53 8 1,47 0,9292 0,9814 0,0522
54 8 1,47 0,9292 1 0,0708
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TABEL IX
HASIL DATA X, Y, X2, Y%, dan XY
No.Responden X Y X? Y? XY
1 33 75 10,89 56,25 24,75
2 37 6 13.69 36 222
3 3,55 8 12,6025 64 28,4
4 2,95 6,5 8,7025 4225 19,175 |
5 3,55 7 12,6025 45 2485 |
6 3,35 7,5 11,2225 56,23 25,125 |
7 35 6 12,25 36 21
8 3,3 7.5 10,89 5623 2475
9 32 75 10,24 56,25 24
10 3,65 6,5 13,3225 4225 23,725
11 33 75 10,89 56,25 24,75
12 34 55 11,56 30,25 18,7
13 33 7 10,89 49 231
14 3,35 15 11,2225 56,25 25,125
15 35 55 12,25 30,25 19,25
16 34 75 11,56 56,25 255
17 3,1 7.5 961 56.25 2325
18 325 7 10,5625 49 22,75
19 3,5 7 12,25 49 245
20 32 75 10,24 56,25 24
21 345 6,5 11,9025 4225 22 425
22 L 33 7 10,89 49 23,1
23 3,5 6,5 12,25 4225 22,75 |
24 335 7.5 112275 56,25 25125
25 3,3 7 10,89 49 23,1
26 35 7.5 12,25 56,25 26,25
27 3,1 75 9,61 56,25 2325
28 325 7 10,5625 49 22,75
29 34 7,5 11,56 56,25 255
30 335 75 11,2225 56,25 25,125
31 32 6,5 10,24 4225 20,8
32 3,15 7.5 09225 56,25 23,625
33 3 8 -9 64 24
34 3,65 6.5 13,3225 4225 23,725
35 3,55 75 12.6025 56.25 25,625
36 3,55 6.5 12.6025 4225 23.075
37 3,6 75 12,96 56,25 27
38 345 | 7 11,9025 49 2415 |
39 | 34 | 6 | mse | 36 [ 204 |
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40 36 55 12,96 30,25 19.8
41 315 75 99225 56,25 23,625
42 375 7 14,0625 49 26,25
43 33 75 10,89 56,25 24.75
44 3,55 75 12,6025 56,25 26,625
45 34 8 11,56 64 272
46 3,55 7 12,6025 49 2485
47 36 6,5 12,96 4225 234
48 35 6,5 12,25 4225 22.75
49 34 73 11,56 56,25 255
50 36 7 12,96 49 252
51 3,55 8 12,6025 64 234
52 3,55 75 12,6025 56,25 26,625
53 35 6,5 12,25 4225 22.75
54 3,75 75 14,0625 56,25 28,125
Jumlah 184,15 381 6297675 | 2.706 | 1.297,525




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

B s

PR

se e remms -

I T B
ot M= et Y

VRNRO O

2

(VLYY

UP N D=rsn

O =N b

A3 4O

-

(X )

(o

LYYV N7

9
9
A
.2
3
4
3
-9
7
8
3
0
1
2
3
4
s
%
7
]
]

PP TV YY Y
B b o= e

¢00

0.000)
0.0c03

0¢433 0.8461 08435 08508 0.03)1 034 ORI
Of6a5 08686 0.87 3129 8749 GH/0  0.8790
0339 OBss8 03907 O0B923 0B8xed 02962 0.6980

0349 09066 09082 090y O091ts . 091} 9RQI4T

0927 99222 09236 091 09265 05278 O992

0.7343 09357 29370 - 09182 09194 005 D4y
0.046) 09474 - 09484 @9495 0905 09515 09325
09364 ©0957) 09382 Q9591 09599 0908 096¢5
0.0649 09556 0966¢ O 05678 D986  2.969)
09719 09726 097)2 0OSNF 09744 Q!ﬁ_ 09736

07778 .09781 0978 0979) 09798 05503 g’%

0.9826 09830 D09LM “OINE 09842 05846
05%4 09868 0967¢ ©975 09178 0.9481
9.9904 .9909

0 #)56 T G3768 @969 09970 0711 099N
099 09216 929777 9917 099N 09779 0N
Q9262 0992 0958) 099  O09Ee 0983 AN
0NT  0.6%7T 09988 09988 05989 OIS LN
0791 09991 07991 09992 09992 092 0992
19773 09951 09994 09994 09994 09794 09998
0y,9% €795  0999s 899956 09996 09596 9299
03927 09997 09997 097 09997 09997  0.9997

0971

0.9812

Soen
332k
weanOutn
At wp

" ggom
63

eoMs
0.9441 !

TABEL A4 :
Wilayah Luas Di Bawah Kurva Normal
de 2.0 L B Y 00s. ~ -006; 007 _ 008 - 009
e S ——— - — - STg— . 4§ P S S—— -:-—-‘
06°03 00003 .00} 00003 --0.000) 0.00M) 0000} i 00003  +.0002
Conss 00005 Y004 00004, 00004 00004 . 00004 00064  0.000)
Cu07  0.00064 U0G6 00006 000067 00006 000S 00045  0.0008
V007 00009 - 00009 00008 -0.0008 0.0008 00008 ' 0.X407  9.0007
V0013 00013 00612 00012 . 10011 000HI  0.00t1  Con0  0.0010
N20I8 00017 OOMT 00016 00016 0001 008 | 0CCi4 00014
20025 © 00024 D003 T 0OU23 00022 OON2 0002 . 00L20  0.0019
0.003¢ 00035 602 00031 00030 COU% 000t 00027 0.0026
UNAS 00044  0004] 0041 Q0040 0032 000K . 0307  Q.00)5
0.0060 00059 50457 00055 0.005¢ 00052 00051 /0047 )OS
00080, 00078 03073 . 90073 0.0071 00%9 00043 QTS5 0064
00.04 001025 B0M9  000% 0.0094 OLGA  CONRY © CSUT  0.00¢4
00136 001327 00129 80125 00122 0019 00115 006113 0010
f 06170  0.0166 00162 001SE  0CI56° 00ih 00146  .014)
0.0217 U2 00207 00202, 00i97 QCI92 NirigE . 0.01E}
0.0274  Q08Y 00262 - 0.0056¢ ~ 00250 00244 029 0.02)3
0.0)44 00330 00129 00522 .0034 - 20307 OVl ©.0294
00427. 0413 9067 00401 00392 <0I84. OCUS 00567
00536 (USIG: 00305 . 0.0495  OO4US GPeIS  QUcH3-  J.0433
0064) .C.0630 - 00618° 00606 ° 00594 «bSR2 0071 C.0S89
09718 AuT6d -QOT49  007)S 00722 00%E OO0 94  0.068i
094 .04MIS Q0901 00883 -0.0269 “06ESY €48 0.0823
QHI12 . A:09Y 01075 01056 0.1033 24020 0513} . 0.0985
00314  9.1292 802711 00251 0.423) JdM0 G0 01170
01539  G..SIS 01492 0.0469 G146 0482 Q4N 0.1
01789 0.2 0.F1)6 O0.174; 0.1¢85 1660  0.:633 'O.IG!I
0.2061 ) 303) 02005  0.0977  0.1949 €192  Q.1394 0.1367
€338 02327 02356 0266 62136 016 05177 02148
0.2676 0.2643 020l ° 0.2;7' 0.2:96 03514  0.2423 3.2e81°
0,015 0.2981 6946 02912 02477 O024Y 0510 N2
0.33J6 03300 03264 0.2728 A8 Qe 0312
93669 03631 0394 43T o33 4 KD
Q405) 04013 OWI4 Q¥ N NIT 2 MRSH
0.4443  0.4404° 0463 4)28 0.6 04247
04840 04801 04741 04721  Oecdl  0.444l
03160 ©3199 0299 23 0319 0.5359
83357 03%96 0353 0361 85714 0.573)
Q948 05987 M Jad Q4] 28110
Ol 26368  SCb - O&ad]  UpA0 U ES!Y
96700 046736 (.,c. B ML L) & L%44 0.5 %
CEGHI. MiG19 OIS A0 | 0TI2) AN a
0.7034  CIIST. 01389 &M T 0.y 96 3.
0.7642  w.767J DI04 GITI4 . DIi6s - 0.7 'Y
03939 07987 05995 0J02) 0651 04078 0:
08186  GH212 08258 08%: 0329 O8I QIMC 0

0934
09633
0.970
0.9767

o9L1?
09187

Yoo
3

33331

-

~

71




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

H
\

DAFTAR G

Nt Porvsucit

Untek Distribusi

P Gy O

Vedk
{ Bitangan Dalam Badiin Daftar
© Meaysukant, )
V |tosss fess  loss  foss  teso | lege  ters  tomw  tesw tess
1 {6366 3ta2 1271 641 308 1376 3000 072 0325 158
2| 992 69 430 292 189 | 3061 0B6 J617 02/ 42
3| s81 43t 338 235 184 | 693 nies oS8 67T e1s
€ 480 335 278 213 153 | 0941 0741 G569 0271 0431
§ | 403 336 257 202 148 | 0920 07127 Uss8 0255 0.3
€ | 31 314 235 194 l44 | 0906 0718 0Ss3 02 0131
7| 350 300 236 190 142 ] 0896 0711 054 023 0,130
8 33 2% 231 18 140 ] 0R89 0706 w516 0262 0,130
9 | 325 282 22 183 138 | 0883 0703 0513 0261 0129
100] 317 216 223 181 137 ] 0819 0700 o0S42 0260 029
n|an 212 220 18 136 | 0816 0637 0510 02€0 0129
12 | 306 268" 218 1798 136 | 0813 0695 0539 0239 0128
3l sm x4s 26 137 13s ) o0 o4 6538 0259 0128
1 | 298 2827 23% 1,96 133 ) 0868 0.9z €537 0258 0128
1S | 2985 260 213 155 1M | 0866 0691 0536 0258 0,128
16 | 292 258 212 1757 13¢ | 085 0630 0535 0258 0128
17 | 280 257 237 134 133] 085 0689 0534 8257 0.128
1c | 288 255 210 173 133 ]| 0852 0688 053¢ 0257 0127
19 2.86 2,54 208 1,73 133 0861 0688 0533 0257 0127
20 | 28¢ .258 209 172 132 | 0860 0687 0533 0357 oM
21 | 283 252 208 172 132 ]| 0459 0686 6532 0137 0127
22 | 282 251 £30i) 197 132 | 0858 0E86. 0532 0256 0177
23 | 281 280 9737 111 3132 ] 0358 o068 0532 025 2127
2¢ | 280 2489 206 171 132 | 0857 0685 0531 0256 0121
25 | 279 248 206 1717 132 | og856- 0684 03531 a6 01T
26 | 278 248 206 171 132 | e856 0884 03531 025 0327
1] 217 241 205 170 131 ) 0855 0684 0531 83S€ 0127
28 2.76 2,47 205 170 13 0855 0,683 0530 0256 0127
%9 | 276 246 204 170 L31 | 089 Q63 053 (356 07
i @5} 246 ..2p¢ 130 15i-| qess oeas oS0 a6 0377
WM F3n  2e2  gr2v 6k, 120 | 0851 06N 052 £35S 4%
60| 266 . 23 2od- 17, 130 | OB 0619 0527 028 Q1%
120 5 262 \ 236 198 166 129 ] 0845 0677 0576 =3t Q126
s | 288 0233 49 LAMS 128 | cez G05m4 oSy oam

Sumber ; stetintical Tobles for Bioiagical, 'Agrhul(w:l and Medical Kesenrch, Ficher. X.A. dan Yates . i .,

Tahle U, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.

<.

72




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

NILAT KRITIS L UNTUK UJI LILLIEFORS

Ukuran Taraf Nyata ( &)
Sampel 0,01 0,05 010 0,15 0.20
n= 4| 0417 | 0381 | 0352 | 0319 | 0300
5 | o405 | 0337 | 0315 | 9293 | 0285
., 6 | 0364 | 0319 | 029¢ | 2717 | 0262
. 7 | 0348 | 0300 | 0276. | 0258 | 0247
, 8 | 0331 | 0285 | 0261 0244 | 0233
| 0311 | 0271 | o249 | 0233 | 0223
I 10 | 0293 | o258 | 0239 | 0224 | 0215
; u,ﬁ 0284 | 0243 | 0230 | .0217 | 0,206
; A2 o215 | 0242 |'0223 | o021z | 0,139
: 13| 0268 | 0234 | 0214 | 6202 | 013
14 | 0261 | 0227 | 0207 | 0,194 | 0183
15 | 0251 | 0220 | o201 | o187 | o177
16 | 0250 | 0213 | o195 | 0,182 | 0,173
17 | 0245 | 0206 | 0283 | 0,177 | 0,169
18 | 0238 | 0200 ; 0184 | 0,73 | G.i66
19 | 0235 ) 0195 | 0179 | 0,169 § 0,163
20 | 5230 6156 0,174 0,165 5,150
25 | 0200 | 0173 | 0,158 | 0147 | @12
20 | c187 | ci61 ! ai4a | 0,135 | 0130
1031 | ogss | osos | 0768 | G.736

n> 30 : -
Va | Va +/n v Vn

Sumber: Conover, \W.J, Practical \lonparametric Statistics, J.hn Wiley & Sons, lnc,,

1973.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI -

KUESIONER STRATEGI MENGAJAR GURU
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Pengantar

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai strategi

mengajar guru yang Anda alami selama belajar. Kuesioner ini bersifat rahasia.
Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai laporan pendidikan Anda. Atas
kerelaan dan kesediaan Anda menjawabnya, kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk pengisian

Di bawah ini, tersedia pernyataan mengenai strategi mengajar guru yang
mungkin Anda alami dalam proses pembelajaran. Setlap pernyataan disertai empat
pilihan jawaban yaitu:

Sama sekali tidak setuju (STS)

Tidak setuju (TS)

Ragu-ragu (R)

. Setuju (S)
Sangat setuju (SS)

Untuk setiap pernyataan berikut ini, tentukanlah pilihan jawaban yang paling
sesuai dengan pengalaman Anda dengan memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan
jawaban yang telah disediakan. Tugas Anda yakni memberi jawaban pada semua
pemyataan (fidak ada nomor yang dibiarkan kosong atau tidak dijawab).

Pernyataan .
No . Jawab

SS

1 Pekerjaan rumah (PR) dan tugas di sekolah vang
diberikan oich guru dapat saya kerjakan dengan baik
karena materi pembelajaran yang diberikan saya pahami
secara utuh.

2 |[Apabila saya menemukan kesulitan dari materi
pembelajaran dau wugas-tugas, maka hal itu saya catat
dan saya tanyakan kepada teman atau guru
bersangkutan.

3 Bila guru menjelaskan materi pembelajaran di depan
kelas dan saya mendengar dengan tekun maka bahan
pembelajaran itu dapat saya pahami secara utuh.




Bila guru menyampaikan materi pembelajaran dengan
menjelaskan dari awal hingga akhir pembelajaran dan
saya berusaha mendengarkan dengan sungguh-sungguh
materi pembelajaran itu, maka saya dapat memahami
materi itu sebagai hasil ingatan.

Saya akan lebih giat belajar jika diberi kebebasan

ekstrakurikuler yang saya senangi.

Saya mengalami kesulitan dalam mengajukan
pertanyaan kepada guru karena saya tidak senang
dengan mata pelajaran tertentu dan guru bersangkutan.

Saya merasa bahwa guru-guru, cukup mengerti minat
dan keinginan siswa dalam proses pembelajaran.

Saya mengalami kesulitan dalam belajar karena materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak
berurutan atau tidak sistematis

Saya tidak mau bertanya atau memberikan tanggapan
sewaktu pembelajaran berlangsung karena takut

I ditertawakan oleh teman.

10

Ketidaksenangan saya terhadap guru atau mata pelajaran
tertentu tidak membuat saya mengabaikan mata
_pelajaran tersebut.

11

Saya mempunyai minat yang tinggi dalam belajar untuk
semua mata pelajaran.

12

Untuk memperdalam pemahaman saya tentang bahan
pembelajaran yang -saya pelajari, saya menyusun
pertanyaan-pertanyaan untuk saya jawab sendiri dan
saya diskusikan dengan teman-teman

13

Saat mengikuti pembelajaran di kelas saya mudah
terpengaruh oleh keadaan lingkungan seperti teman yang
rebut, teman yang mengajak bicara, dan suara orang lain
yang lewat di luar ruangan, dsb.

14

Saya merasa bahwa guru berbicara terlalu banyak baik
di dalam maupun di luar kelas sehingga membosankan.

15

Saya berpendapat bahwa guru-guru mempunyai
pandangan yang luas dan mereka membuat keputusan
dengan adil serta mempertimbangkan keadaan dan
kepentingan para siswa

16

Saya merasa bahwa wuvsaha untuk memuji dan
menyenangkan hati guru merupakan salah satu cara
untuk mendapatkan nilat yang lebih baik
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17

Adanya humor dari guru-guru dalam proses
pembelajaran menjadikam  kegiatan belajar saya
terbantu

18

Rendahnya nilai tugas yang saya kerjakan disebabkan
oleh ketidakmampuan saya mengemukakan ide atau
pendapat secara tertulis.

19

Jika proses pembelajaran yang telah dijadwalkan tidak
jadi berlangsung (misalnya karena guru tidak datang)
dan tidak ada tugas atau kegiatan pengganti dari guru
pikei, maka saya merasa senang dan menggunakan
waktu itu untuk hal-hal yang saya sukai di luar kegiatan
belajar

20

Bila saya harus mengerjakan tugas-tugas pembelajaran
yang sulit atau tidak menanik, maka tugas itu saya
selesaikan seadanya untuk sekadar memenuhi tuntutan
saja_
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KUESIONER MOTIVASI BELAJAR SISWA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Petunjuk:

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda yang
sebenarnya!

2. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawab yang telah disediakan dengan
memberi tanda silang (X) pada huruf yang sesuai!

3. Lembar angket harus dikembalikan dalam keadaan bersih ( tidak dicoret-coret)!

4. Jawsban Anda tidak mempengaruhi nilai raport Anda.

Contoh:

Ketika mengikuti mata pelajaran bahasa Indonesia saya merasa...
a. sangat bosan b. bosan c. biasa saja
d. tidak bosan e. sangat tidak bosan

Jika Anda menjawab sangat bosan maka berilah tanda silang (X) pada huruf A dalam
lembar jawab.

A B C D

Pertanyaan:

1. Kalau berpikir tentang mata pelajaian bahasa Indonesia saya merasa ...
a. sangat senang b. senang Wov c. biasa saja
d. tidak senang e. sangat tidak senang,

2. Saya merasa ... ketika menjawab pertanyaan yang dlbenkan cleh guru mata
pelajaran bahasa Indonesia.
a. sangat senang b. senang c.biasa saja
d. tidak senang e. sangat tidak senang.

3. Saya merasakan suasana kelas yang ... saat guru mata pelajaran bahasa Indonesia
hadir di dalam kelas.

a.sangat menyenangkan b. menyenangkan  c. biasa saja
d. tidak menyenangkan e. s~ngat tidak menyenangkan
4, Saya ... dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia melarang siswa
menggunakan bahasa daerah pada waktu belajar di kelas.
a. sangat jengkel b. jengkel C. ragu-ragu
d. tidak jengkel e. sangat tidak senang
5. Saya ... dengan guru bahasa Indonesia yang sabar dalam menjelaskan materi
a. sangat senang b. senang c.biasa saja

d. tidak senang e. sangat tidak senang
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6. Saya merasa ...kalau guru mata pelajaran bahasa Indonesia berhalangan hadir
a. sangat senang b. senang c.biasa saja
d. tidak senang e. sangat tidak senang.

7. Berhadapan dengan guru yang terus-menerus menasehati siswa untuk belajar
membuat saya ..

a. sangat bosan b. bosan c. biasa saja
d. tidak bosan e. sangat tidak bosan
8. Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan oleh guru ... saya paham1
a. sangat mudah b. mudah C. ragu-ragu
d. tidak mudah e. sangat tidak mudah

9. Saya ... belajar karena materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan guru
sesuai dengan buku pegangan siswa.
a. sangat rajin b. rajin c.ragu-ragu
d. tidak rajin e. sangat tidak rajin

10. Saya ... belajar karena materi pembelajaran bahasa Indonesia tidak sesuai dengan
buku pegangan siswa
a. sangat malas b. malas c. biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak malas '

11. Tanpa bantuan dan bimbingan guru mata pelajaran bahasa Indonesia saya tidak
dapat berhasil dengan baik dalam proses pembelajaran
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

12. Pernyataan guru yang memancing rasa ingin tahu siswa membuat saya berkreatif
untuk berpikir
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

13. Sistem pengajaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya ikut aktif
dalam proses pembelajaran
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

14. Metode mengajar yang bervariasi (ceramah, sosiodrama, dan sebagainya)
membuat saya ... mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia
a. sangat bersemangat  b.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemiangat e.sangat tidak bersemangat.

15. Humor segar yang dilontarkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia
membuat saya ... saat mexgikuti pembelajaran
a. sangat bersemangat b.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat ~ e.sangat tidak bersemangat.

16. Saya ... belajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajara
bahasa Indonesia tidak obyektif
a. sangat malas b. malas c. biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak malas
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17. Saya ... belajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia tidak obyektif
a. sangat bersemangat  b.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat e.sangat tidak bersemangat.

18. Saya ... mengerjakan tugas yang dibernikan oleh guru bahasa Indonesia dengan
baik :
a. sangat malas b. malas c. biasa saja
d. tidak malas e. sangzt tidak malas

19. Sistem pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya pasif
dalam belajar

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
20. Jika guru memben kesempatan untuk berdiskusi dengan senang hati saya akan
mengajukan pendapat
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju €. sangat tidak setuyju

Selamat Bekerja
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No- Urut : 54 5
SLTe STEuA MR KUESIONER

Pengantar

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai strategi mengajar
sgruru yang Anda alami selama belajar. Kuesioner ini bersifat rahasia. Jawaban Anda tidak
akan mempengaruln nilai laporan pendidikan Anda. Atas kerelaan dan hesediaan Anda
menjawabnya, kami ucapkan terima Kasih.

Petunjuk pengisian

D1t bawak i, ierscdia pernyataan mengenai strateg: racrgajar guru vang mungkin

Anda aiami dalam proses pembelajaran. Setiap pernvataan ciseriai empat pilihan jawaban
vaitu:

Sama sekali Tidak Setuju (STS)

Tidak Setuju (TS)

Ragu-ragu (R)

Setuju (S)

$angat Setuju (SS)

Untuk setiap pernyataan berikut ini, tentukanlah piliban jawaban yang paling sesuai
dengan pengalaman Anda dengan memberi tanda cek (Y) pada kolom pilihan jawaban yang
telah disediakan. Tugas Anda yakni memberi jawaban pada semua pemnyataan (tidak ada
nomor yang dibiarkan kosong atau tidak dijawab).

No : - Pernyataan - : Jawaban

STS {TS |R|S

SS

1 | Pekerjaan rumzh (PR) dan tugas di sckolah yang diberikan oleh
guru dapat saya kerjakan dengan baix karena materi pembelajaran
yang diberikan saya pahami secara utuh.

2 Apabila saya menemukan kesulitan dari materi pembelajaran dan .
tugas-tugas, maka hal itu saya catat dan sava tanyakan kepada : V4
teman atau guru bersangkutan.

U)!

Bila guru menjelaskan materi pembelaiaran di depan kelas dan saya’
mendengar dengan tekun maka bahan pembelajaran itu dapat saya
pahami secara utuh.

4 Bila guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjelaskan
dari awal hingga akhir pembelajaran dan saya berusaha
mendengarkan dengan sungguh-sungguh materi pembelajaran itu,
maka saya dapat memahami materi itu sebagai basil ingatan.

5 Saya akan lebih giat belajar jika diberi kebebasan memilih mata
pelajaran, kegiaian kokurikuler atau ekstrakurikuler vang saya
senangi.
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6 l Sava mengalami kesulitan dalam mengajukan perianvaan kepada i

| guru kareria sava tidak senang dengan mata pelajaran tertentu dan

’ i
! : gury bersangkutan.

7 i Sava merasa bahwa guru-guru cukup mengerti minat dan keinginan
: siswa dalam pioses pembelajaran. '
i 8 :Sava mengalami kesulitan dalam belajar karena materi |

_\l \ 2

RS

pcmbela;aran vang dlcampall\an oleh guru udax berurutan atau
: . udak sistemaus P
{9 i Sava tidak inau bertanva atau memberikan tanggapan sewaktu Y
i ; pembelajaran berlangsung karena takut ditertawakan oleh teman. P
i 10 i Ketidaksenangan sava terhadap guru atau mata pelajaran tenientu Lo y
' : udak membuat sava mengabaikan mata pelajaran tersebut. L .
t 11 | Sava mempunyai minat vang tinggi dalam belajar uniuk semua mata T /
: pelajaran. TG
12 i Untuk memperdalam pemahaman sava tentang bahan pembelajaran | . :
yang saya pelajari, saya menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk A ! 4
saya jawab sendin dan sava diskusikan dengan teman-teman
13 | Saat mengikuti pembelajaran di kelas saya mudah terpengaruh oleh

- keadaan lingkungan seperti teman yang r¢but, teman yang mengajak ' \/
bicara, dan suara orang lain yang lewat di luar ruangan, dsb.
14 | Saya merasa bahwa guru berbicara terlalu banyak baik di dalam | v

maupun di luar kelas schingga membosankan. »
| 15 { Saya berpendapat vahwa guru-guru mempunyai pandangan yang '|

luas dan mereka membuat keputusan dengan adil <enta \/
|| mempertimbangkan keadaan dan kepentingan para siswa _
16 | Saya merasa bahwa usaha untuk memuji dain menyenangkan hati !
guru merupakan salah satu cara untuk mendapatkan nilai yang lebih ' \/
baik

17 +|-Adanya humor dan guru-guru dalam proses pembelajaran
menjadikam kegiatan belajar saya terbantu. :

18 { Rendahnya nilai tugas yang saya kerjakan disebabkan oleh
ketidakmampuan saya mengemukakan Ide atau pendapat secara

- - tertulis.
19 !Jika proses pembelajaran yang telah dijadwalkan tidak jadi
berlangsung (misalnya karena guru tidak datang) dan tidak ada J

tugas atau keg.atan pengganti dari guru piket, maka saya merasa
senang dan menggunakan waktu itu untuk hal-hal yang saya sukai
di luar kegiatan belajar I
20 | Bila saya harus mengerjakan tugas-tugas pembelajaian yang sulit J

atau tidak menarik, maka tagas itu saya selesaikan seadanya untuk .
sekadar memenuhi tuntutan saja
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' KUESIONER
Pengantar

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenal strategl mengajar
guru yang Anda alami selaina belajar. Kuesioner ini bersifat rahasia. Jawaban Anda tidak
akan mempengaruhi nilai laporan perdidikan Anda. Atas kerclaan dan kesediaan Anda
menjawabnya, kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk pengisian
Di bawak ini, iersedia pernyataan mengenai strateg: ricngajar guru vang muaghkin
f Anda alami dalam proses pembelajaran. Setiap pernyvataan disertal empat pilthan jawaban
' vaitu:
Sama sekali Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)
Ragu-ragu (R)
Setuju (S)
Sangat Setuju (SS)

Untuk setiap pernyataan berikut ini, tentukanlah pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan pengalaman Anda dengan memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan jawaban yang
telah disediakan. Tugas Anda yakni memberi jawaban pada scmua pernyataan (tidak ada

nomor yang dibiarkan kosong aiau tidak dijawab).
No . - Pernyataan : - Jawaban
STS |TS |R|S

1 Pekerjaan rumah (PR) dan tugas di sekolah yang diberikan oleh
guru dapat saya kerjakan dengan baik karena materi pembelajaran : \/
yang diberikan saya pahami secara utuh.

2 Apabila saya menemukan kesulitan dari materi pembelajaran dan .
tugas-tugas, maka hal itu saya catat dan saya tanyakan kepada : \/
teman atau guru bersaugiutan.

Bila guru menjelaskan maten pembelajaran di depan kelas dan saya
mendengar dengan tekun maka bahan pembelajaran itu dapat saya \/
pahami secara utuh. :

4 Bila guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjelaskan
dari awal hingga akhir pembelajaran dan <aya berusaha
mendengarkan dengan sungguh-sungguh materi pembelajaran itu,
maka saya dapat memahami materi itu sebagai hasil ingatan.

S Saya akan lebih giat belajar jika diberi kebebasan memilih mata
pelajaran, kegiatan kokurikuler atau ekstrakurikuler vang saya \/
senangi. '
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7

Saya mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan kepada
guru karena saya tidak senang dengan mata pelajaran tertentu dan

¢ gury bersangkutan.

[P |

Sa\a merasa bahwa guru-guru cul\up mengerti minat dan l\f‘m"man

. siswa dalam proses pembelajaran.

Sava mengalami kesulitan dalam belajar . karena materi :

pembelajaran vang disainpaikan olek guru tidak berurutan atau
udak sistemaus

Sava tidak inau bertanva atau memberikan tanggapan sewaktu
pembelajaran berlangsung karena takut ditertawakan oleh teman.

10

Ketidaksenangan saya terhadap guru atau mata pelajaran tenentu |
: iaak membuat sava mengabaikan mata pelajaran tersebut.

B

Sava mempurnyvai minzat vang tinggi dalam belajar uniuk semua mata

: pelajaran.

12

i Untuk memperdalam pemahaman saya tentang bahan pembelajaran |

yang saya pelajari, s2ya menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk
saya jawab sendini dan sava diskusikan dengan teman-teman

13

Saat mengikuti pembelajaran di kelas saya mudah terpengaruh oleh
keadaan lingkungan seperti teman yang rebut, teman yang mengajak
bicara, dan suara orang lain yang lewat di luar ruangan, dsb.

14

Saya merasa bahwa guru berbicara terlalu banyak baik di dalam
maupun di luar kelas sehingga membosankan.

15

Saya berpendapat bahwa guru-guru mempunyai pandangan yang
luas dan mereka membuat keputusan dengan adil <erta
mempertimbangkan keadaan dan kepentingan para siswa

16

Saya -merasa bahwa usaha untuk memuji éan ucayenangkan hati
guru merupakan salah satu cara untuk mendapatkan nilai yang lebik
baik

17

Adanya humor dan guri-guru  dalam Jproses pembelajaran
menjadikam kegiatan belajar saya terbantu.

18

Rendahnya nilai tugas yang saya kepjakan disebabkan oleh
ketidakmampuan saya mengemukakan ide atau pendapat secara
tertulis.

19

Jika proses pembelajaran yang telah dqadwalkan tidak jadi
berlangsung (misalnya karena guru tidak datang) dan tidak ada
tugas atau kegiatan pengganti dari guru piket, maka saya merasa
senang dan menggunakan waktu itu untuk hal-hal yang saya sukai
di luar kegiatan bclajar

20

Bila saya harus mengerjakan tugas-tugas pembelajaran yang sulit
atau tidak menank, maka tugas itu saya selesaikan seadanya untuk
sekadar memenuhi tuntutan saja

3
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KUESIONER
Pengantar

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenal strategi mengajar
guru vang Anda alami selaina belajar. Kuesioner im bersifat rahasia. Jawaban Andz tidak
akan mempengaruhi nilai laporan perndidikan Anda. Atas kerelaan dan hesediaan Anda
mernjawabnya, kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk pengician

Dt bawaii im;-iersedia pernyataan mengenai strateg: racngajar guru vang mungkin
Anda alami dalam proses pembelajaran. Setiap pernvataarn cGiseriat empat pilihan jawaban
vaitu:

Sama sekali Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Ragu-ragu (R)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Untuk setiap pernyataan berikut ini, tentukanlah pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan pengalaman Anda dengan memberi tanda cek () pada kolom pilihan jawaban yang
telah disediakan. Tugas Anda yakni membert jawaban pada semua pemyataan (tidak aga
nomor yang dibiarkan kosong atau tidak dijawab).

No ' <+ - Pernyataan : - -Jawaban
STS [TS {R|S [SS

1 Pekerjaan rvmah (PR) dan tugas di sckolah yang diberikan oleh
guru dapat saya kerjakan dengaun baik karena materi pembelajazan#
yang diberikan saya pahami secara utuh.

2 Apabila saya menemukan kesulitan dari materi pcmbelajaran dan

teman atau guru bersangkutan.

tugas-tugas, maka hal itu saya catat dan saya tanyakan kenada e v

[N DUNHENPUDIN U EEOU——

3 Bila guru menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas dan saya

pahami secara utuh.

mendengar dengan tekun maka bahan pembelajaran itu dapat saya J

4 Bila guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjelaskan
dart awal hingga akhir pembelajaran dan saya berusaha
mendengarkan dengan sungguh-sungguh materi pembelajaran itu,
maka saya dapat memahami materi itu sebagai hasil ingatan.

5 Saya akan lebih giat belajar jika diberi kebebasan memilih mata
pelajaran, kegiatan kokurikuler atau ekstrakurikuler vang saya
senangi.
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| Sava mengalami kesulitan dalam ‘mengajukan pertanyaan kepada
| guru karena saya tidak senang dengan ' mata pelajaran tertentu dan
' guru bersanvkutan.

i Sava merasa bahwa guru-guru cukup mengerti minat dan keinginan
i siswa dalam proses pembelajaran. :

'Sa /a mesngalami  kesulitan . dalamy  belajar  karema  materi |

pembelalaran vang disampaikan oleh guru tidax berurutan ataua
- udak sistemaus '

i Sava tidak mau bertanva atau memberikan tanggapan sewaktu

pembelajaran berlangsung karena takut ditertawakan oleh teman.

: idak membuat sava mengabaikan mata pelajaran tersebut.

Ketidaksenangan sava terhadap guru atau mata pelajaran tenentu

i Sava mempunyai minat vang tinggi dalam belajar uniuk semua mata
i pelajaran.

i Untuk memperdalam pemahaman sava tentang bahan pemibelajaran

yang saya pelajari, s2ya menyusun pcrtanyaan-pertanyaan untuk
saya jawab sendiri dan sava diskusikan dengan teman-teman

~

13

Saat mengikuti pembelajaran di kelas saya mudah terpengaruh oleh
keadaan lingkungan seperti teman yang rebut, teman yang mengajak
bicara, dan suara orang lain yang lewat di luar ruangan, dsb.

14

Saya merasa bahwa guru berbicara terlalu banyak baik di dalam
maunun di luar kelas sehingga membosankan.

-
Lh

16

Saya berpendapat bahwa guru-guru mempunyai pandangan yang
luas dan mereka membuat keputusan dengan adil serta
mempertimbangkan keadaan dan kepentingan para siswa

-\.\ ~

Saya merasa bahwa usaha untuk memuji dan menyenangkan hati
guru merupakan salah satu cara untuk mendapatkan nilai yang lebih
baik -

<

17

Adanya humor dari guru-guru dalam proses pembelajaran
menjadikam kegiatan belajar saya terbantu.

18

Rendahnya nilai tugas yang saya kerjakan d15ebabkan oleh
ketidakmampuan saya mengemukakan 1de atau pendapat secara
tertulis.

19

Jika proses pembelajaran yang telah dijadwalkan tidak jadi
berlangsung (misalnya karena guru tidak datang) dan tidak ada
tugas atau kegictan pengganti dari guru piket, maka saya merasa
senang dan menggunakan waktu itu untuk hal-hal yang saya sukai
di1 luar kegiatan belajar

20

Bila saya harus mengerjakan tugas-tugas pembelajaran yang sulit
atau tidak menarik, maka tugas itu saya selesaikan seadanya untuk

sekadar memenuhi tuntutan saja

28]
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Urut : 14
KUESIONER

FPengantar

Kuesioner int bertujuan untuk mengumpulkan inforinasi mengenat strategl mengajar
cury vang Anda alami selaina beldjar. Kuesioner ini bersifat rahasia. Jawaban Anda tidak
akan mempengaruli nilai laporan perdidikan Anda. Atas kerelaan dan hesediaan Anda
menjawabnya, kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk pengisian

Di bawah 1m, ierscdia pernyataan mengenai strateg: racngajar guru vang mungkin
Anda alami dalam proses pembelajaran. Setiap pernyvataan disertai cmpat pilthan jawaban
vairu:

Sama sekali Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Ragu-ragu (R)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Untuk setiap pernyataan berikut ini, tentukaniah piliban jawaban yang paling sesuai
dengan pengalaman Anda dengan memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan jawaban yang
telah disediakan. Tugas Anda yakni memberi jawaban pada scmua pemyataan (tidak ade
nomor yang dibiarkan kosong atau tidak dijawab).

88

No

Pernyataan

Jawaban

TS

R

SS

Pekerjaan ruvmah (PR) dan tugas di sekolah yang diberikan oleh
guru dapat-saya kerjakan dengan baik karena materi pembelajaran
yang diberikan saya pahami secara utuh.

Apabila saya menemukan kesulitan dari materi pembelajaran dan
tugas-tugas, maka hal itu saya catat dan saya tanyakan kepada
teman atau guru bersangkutan.

Bila guru menjelaskan materi pembel~iaran di depan kelas dan saya
mendengar dengan tekun maka bahan pembelajaran itu dapat saya
‘pahami secara utuh.

Bila gurn menyampaikan materi pembelajaran dengan menjelaskan
dari awal hingga akhir pembelajaran dan saya berusaha
mendengarkan dengan sungguh-sungguh materi pembelajaran itu,
maka saya dapat memahami maten itu sebagai hasil ingatan.

¥

Saya akan lebih giat belajar jika dibeni kebebasan memilih mata
pelajaran, kegiatan kokurikuler atau ekstrakurikuler vang saya
senangi.
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Sava mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan kepada
g: uru karena sava tidak senang dengan mata pelajaran tertentu dan
uru bersangkutan.

3 Sa_\a merasa bahwa guru-guru cukup mengerti minat dan keinginan
. siswa dalam proses pembelajaraii.

i Sava mengalami Kesdlitan dalam  belajar karena materi
i pembelajaran vang disainpaikan olek guru tidac berurutan atau’
- udak ststemaus

Sava nidak inau bertanva atau memberikan tanggapan sewaktu
pembelajaran berlangsung karena takut ditertawakan oleh teman.

Ketidaksenangan sava terhadap guru atau mata pelajaran teneniu

' icak membuat sava mengabaikan mata pelajaran tersebut.

: Sava mempurnvai minat vang tinggi dalam belajar uniuk semua mata
: pelajaran.

Untuk memperdalam pemahaman saya tentang bahan penibelajaran
vang saya pelajari, s2ya menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk
saya jawab sendin dan sava diskusikan dengan teman-teman

13

Saat mengikuti pembelajaran di kelas saya mudah terpengaruh oleh
keadaan lingkungan seperti teman yang rebut, teman yang mengajak
bicara, dan suara orang [ain yang lewat di luar ruangan, dsb.

14

Saya merasa baiiwa guru berbicara terlalu banyak baik di dalam
maupun di luar kelas sehingga membosankan.

15

16

Saya berpendapat bahwa guru-guru mempunyai pandzngan yang
luas dan mereka membuat keputusan dengan adil serta
mempertimbangkan keadaan dan kepentingan para siswa

Saya merasa bahwa usaha untuk memuji dan menyenangkan hati
guru merupakan salah satu cara untuk mendapatkan nilai yang lebih
baik

17

Adanya humor dan guru-guru - dalam proses pembela_|atan
menjadikam kegiatan belajar saya terbantu. -

18

Rendahnya nilai tugas yang saya kerakan djsebabkan oleh
ketidakmampuan saya mengemukakan ide otan pendapat secara
tertulis.

19

Jika proses pembelajaran yang telah dijadwalkan tidak jadi

-| berlangsung (misalnya karena guru tidak datang) dan tidak ada

tugas atau kegiatan pengganti dari guru piket, maka saya merasa
senang dan menggunakan waktu itu untuk hal-hal yang saya sukai
di luar kegiatan belajar

20

Bila saya harus mengerjakan tugas-tugas pembelajaran yang sulit
atau tidak menarik, maka tugas itu saya selesaikan seadanya untuk
sekadar memenuhi tuntutan saja
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KUESIONER
Pengantar

Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai sirategi mengajar
gury yang Anda alami selaina bel!ajar. Kuesioner ini bersifat rahasia. Jawaban Andz tidak
akan mempengaruhi nilai laporan perdidikan Anda. Atas kerelaan dan kesediaan Anda
menjawabnya, kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk pengisian

Di bawak ini, ierscdia periyatzan mengenai strategi mcngajar guru vang mungkin

Anda alami dalam proszs pembelajaran. Setiap permvataan dGisertai empat pilithan jawaban
vaitu:

Sama sekali Tidak Setuju (STS)

Tidak Setuju (TS)

Ragu-ragu (R)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

Untuk setiap pernyataan berikut ini, tentukaniah pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan pengalaman Anda dengan memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan jawaban yang
telah disediakan. Tugas Anda yakni inember: jaw2ban pada scmuza pernyataan (tidak. ada
nomor yang dibiarkan kosong atau tidak dijawab).

90

|Ne . - Pernyataan - B . Jawaban

STS [TS |R

1 Pekerjaan rvmah (PR) dan_tugas di sekolah yang diberikan oleh
guru dapat saya kerjakan dengan baik karena maten pembelajaran
yang diberikan saya pahami secara utuh.

)]
77]

2 Apabila saya menemukan kesulitan dari materi pembelajaran dan .
tugas-tugas, maka hal itu saya catat dan saya tanyakan kepada ' /
teman atau guru bersangkutan. N

3 Bila guru menjelaskan materi pembelajaran di depan kelas dan saya

pahami secara utuh. .

mendengar dengan tekun maka bahan pembelajaran itu dapat saya \/

4 Bila guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menjetaskan

mendengarkan dengan sungguh-sungguh materi pembelajaran itu,
maka saya dapat memahami materi itu sebagai basil ingatan.

dari awal hingga akhir pembelajaran dan saya berusaha _ \/

5 Saya akan lebih giat belajar jika diberi kebebasan memilih mata

senangi.

pelajaran, kegiatan kokurnikuler atau ekstrakurikuler vang saya \/
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i Saya mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan kepada
| guru karena saya tidak senang dengan mata pelajaran tertentu dan
: guru bersangkutan.

: Sava merasa bahwa guru-guru cukup mengerti minat dan keinginan

" siswa dalam proses pembelajaran.

:Sava mengalami  Kkesulitan  dalam  belajar  karena materi |
pembelajaran vang disamnpaikan oleh guru tidax berurutan atau !

- udak sistematis

i Sava tidak mau bertanva atau memberikan tanggapan sewaktu

i pembelejaran berlangsung karena takut ditertawakan oleh teman.

- Ketidaksenangan saya terhadap guru atau mata pelajaran teneniu
‘ ticax membuat sava mengabaikan mzta pelajaran tersebut.

- Sava mempunvai minat vang tinggi dalam beiajar uniuk semua mata
: pelajaran. :

: Untuk memperdalam pemahainan saya tentang bahan pemibelajaran
vang saya pelajari, s2ya menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk
saya jawab sendiri dan sava diskusikan dengan teman-teman

Saat mengikuti pembelajaran di kelas saya mudah terpengaruh oleh
keadaan lingkungan seperti teman yang rebut, teman yang mengajak
bicara, dan suara orang lain yang lewat di luar ruangan, dsb.

Saya merasa baliwa guru berbicara terlalu banyak baik di dalam
maupun di luar kelas sehingga membosankan.

16

Saya berpendapat bahwa guru-guru inempunyai pandangan yang
luas dan mereka membuat keputusan dengan adil serta
mempertimbangkan keadaan dan kepentingan para siswa

Saya -merasa bahwa usaha untuk men:yji dan menyenangkan hati
guru merupakan salah satu cara untuk mendapatkan nilai yang lebih
baik

17

Adanya humor dari guru-guru dalam proses pembelajaran
menjadikam kegiatan belajar saya terbantu.

Rendahnya riiai tugas yang saya kegakan disebabkan oleh
ketidakmampuan saya mengeinukakan ide atau pendapat secara
tertuls. y

19

Jika proses pembelajaran yang telah dijadwalkan tidak jadi
berlangsung (misalnya karena guru tidak datang) dan tidak ada
tugas atzu kegiatan pengganti dani guru piket, maka saya merasa
senang dan menggunakan waktu itu untuk hal-hal vang saya sukai
di luar kegiatan belajar

20

Bila saya harus mengerjakan tugas-tugas pembelajaran yang sulit
atau tidak menarik, maka tugas itu saya selesaikan seadanya untuk
sekadar memenuhi tuntutan saja_ .
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KUESIONER MOTIVASI BELAJAR SISWA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Petunjuk:

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda yang
sebenamnya! :

2. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawab yang telah disediakan dengan
member tanda silang (X) pada huruf yang sesuai!

3. Lembar angket harus dikembalikan dalam keadaan bersih ( tidak dicoret-coret)!

4. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai raport Anda.

Contoh:

Ketika mengikuti mata pelajaran bahasa Indonesia saya merasa...
a. sangat bosan b. bosan c. biasa saja
d. tidak bosan e. sangat tidak bosan

Jika Anda menjawab sangat bosan maka berilah tanda silang (X) pada huruf A dalam
lembar jawab.

K B C D
Pertanyaan:
1. Kalau berpikir tentang mata pelajaran bahasa Indonesia saya merasa ...
a. sangat senang b. senang ;e(bnasa saja
a. tidak senang e. sangat tidak senang.
2. Saya merasa ... ketika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru mata
pelajaran bahasa Indonesia.
a. sangat senang senang c.biasa saja
d. tidak senang e. sangat tidak scnang.

3. Saya merasakan suasana kelas yang ... saat guru mata pelajaran bahasa Indonesia
hadir di dalam kelas.

a.sangat menyenangkan ,'?b.{menyenangkan ¢. biasa saja
d. tidak menyenangkan e. sangat tidak menyenangkan
4. Saya ... dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia melarang siswa
menggunakan bahasa daerah pada waktu belajar di kelas.
a. sangat jengkel b, jengkel C. ragu-ragu
d. tidak jengkel T sangat tidak senang
5. Saya ... dengan guru bahasa Indonesia yang sabar dalam menjelaskan materi
a. sangat senang senang c.biasa saja

d. tidak senang e. sangat tidak senang,
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6. Saya merasa ...kalau: guru mata pelajaran bahasa Indonesia berhalangan hadir
a. sangat senang D. senang ,%.’biasa saja
d. tidak senang e. sangat tidak senang.

7. Berhadapan dengan guru yang terus-menerus menasehati siswa untuk belajar
membuat saya ... '

{ . i
a. sangat bosan )\ bosan c. biasa saja
d. tidak bosan e. sangat tidak bosan
8. Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan oleh guru ... saya pahami.
a. sangat mudah ¥ mudah c. ragu-ragu
d. tidak mudah e. sangat tidak mudah

9. Saya ... belajar karena materi pecmbelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan guru
sesuai dengan buku pegangan siswa.

sangat rajin b. rajin c.ragu-ragu
d. tidak rajin e. sangat tidak rajin
10. Saya ... belajar karena materi pembelaiaran bahasa Indonesia tidak sesuai dengan
buku pegangan siswa '
. sangat malas b. malas c. biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak malas

11. Tanpa bantuan dan bimbingan guru mata pelajaran bahasa Indonesia saya tidak
dapat berhasil dengan bai;;alam proses pembelajaran

a. sangat setuju . setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
12. Pernyataan guru yang memancing rasa ingin tahu siswa membuat saya berkreatif
uniuk berpikir ,
a. sangat setuju \/<setuju ' C. ragu-ragu
d. tidak setuju €. sangat tidak setuju
13. Sistem pengajaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya ikut aktif
dalam proses pembelajaran
sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju XEsangat tidak setuju

14. Metode mengajar yang bervariasi (ceramah, scsiodrama, dan sebagainya)
membuat saya ... mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia
1gat bersemangat  b.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat e.sangat tidak bersemangat.
15. Humor segar yang dilontarkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia
membuat saya ... saat mengikuti peiubelajaran
4 angat bersemangat  b.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat e.sangat tidak bersemangat.
16. Saya ... belajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia tidak obyektif )
a. sangat malas b. malas /\s\/biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak rialas
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17. Saya ... belajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia tidak obyektif
a. sangat bersemangat  b.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat )éangat tidak bersemangat.

18. Saya ... mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia dengan
baik
a. sangat malas b. malas }c.\/biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak malas

19. Sistem pembelaiaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya pasif
dalam belajar

a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju ¥ sangat tidak setuju
20. Jika guru memberi kesempatan untuk berdiskusi dengan scnang laii saya akan
mengajukan pendapat
-7é‘\sangat setuju b. sctuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

Selamat Bekerja
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CMP - STELA MARIS -

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR SISWA
DALAM PEMBELAJARAN BAIIASA INDONESIA

Petunjuk:

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaan Anda yang
sebenarnya!

2. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawab yang telah disediakan dengan
memberi tanda silang (X) pada huruf yang sesuai!

3. Lembar angket harus dikembalikan dalam keadaan bersih ( tidak dicoret-coret)!

4. Jawabai Anda tidak mempengaru:hi nilai raport Anda.

Contoh:

Ketika mengikuti mata pelajaran bahasa Indonesia saya merasa...
a. sangat bosan b. bosan ¢. biasa saja
d. tidak bosan e. sangat tidak bosan

Jika Anda menjawab sangat bosan maka berilah tanda silang (X) pada huruf A dalam
lembar jawab.

K B C D
Pertanyaan:

1.. Kalau berpikir tentang mata pelajaran bahasa Indonesia saya merasa ...

a. sangat senang b. senang ‘s.biasa saja
d. tidak senang e. sangat tidak senang.
2. Saya merasa ... ketika menjawab pcrtanyaan yang diberikan oleh guru mata
pelajaran bahasa Indonesia.
a. sangat senang b. senang )6\.b1asa saja
d. tidak senang e. sangat tidak senang. i

3. Saya merasakan suasana kelas yang ... saat guru mcta pelajaran bahasa Indonesia
hadir di dalam kelas.

??'sangat menyenangkan b. menyenangkan c. biasa saja
d. tidak menyenangkan €. sangat tidak menyenangkan
4. Saya ... dengan guiu mata pelajaran bahasa Indonesia melarang siswa
menggunakan bahasa daerah pada waktu belajar di kelas.
a. sangat jengkel "o~ Jengke. C. ragu-ragu
d. tidak jengkel e. sangat tidak senang
5. Saya ... dengan guru bahasa Indonesia yang sabar dalam menjelaskan materi
a. sangat senang . senang c.biasa saja

d. tidak senang e. sangat tidak senang.
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6. Saya merasa ... kalau guru mata pelajaian bahasa Indonesia berhalangan hadir
a. sangat senang b. senang _'€.biasa saja
d. tidak senang e. sangat tidak senang.
7. Berhadapan dengan guru yang terus-menerus menasehati siswa untuk belajar

membuat saya ...

a. sangat bosan b. bosan /¢ biasa saja
d. tidak bosan e. sangat tidak bosan
8. Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang dizjarkan oleh guru .. saya pahami.
a. sangat mudah b. mudah C. ragu-ragu
~d tidak mudah e. sangat tidak mudah

97 Saya ... belajar karena materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan guru
sesuai dengan buku peganggn siswa. d
a. sangat rajin b\rajin c.ragu-ragu
d. tidak rajin e. sangat tidak rajin

10. Saya ... belajar karena materi pembelajaran bahasa Indonesia tidak sesuai dengan
buku pegangan siswa
a. sangat malas b. malas c. biasa saja
d. tidak malas ‘e<sangat tidak malas

11. Tanpa bantuan dan bimbingan guru mata pelajaran bahasa Indonesia saya tidak
dapat berhasil dengan baik dalam proses pembelajaran
a. sangat setuju ,D\setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

12. Pernyataan guru yang memancing rasa ingin tahu siswa membuat saya berkreatif
untuk berpikir

?.4sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu

d. tidak setuju e. sangat tidak setuju

13. Sistem pengajaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya ikut aktif
dalam proses pembelajaran
a. sangat setuju B setuju C. 1agu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju_

14. Mestode mengajar yang bervanasi (ceramah, sosiodrama, dan sebagainya)
membuat saya ... mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia
a. sangat bersemangat d.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat e.sangat tidak bersemangat.

15. Humor segar yang dilontarkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia
membuat saya ... saat mengikuti pembelajaran
a. sangat bersemangat /.Kbersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat e.sangat tidak bersemangat.

16. Saya ... belajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajaran
bahasa Indunesia tidak obycktif
a. sangat malas “malas c. biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak malas

-
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17. Saya ... belajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajaran
bahasa Indoncsna tidak obyektif
a. sangat bersemangat  b.berscmangat c.ragu-ragu

@& tidak bersemangat e.sangat tidak bersemangat.

18. Saya ... mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia dengan
baik :
a. sangat malas b. malas ‘#biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak malas '

19. Sistem pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya pasif
dalam belajar

a. sangat setuju '\b\setuju C. Tagu-ragu
d. tidak setuiu e. sangat tidak setuju
20. Jika guru memberni kesempatan untuk berdiskusi dengan semang hati saya akan
mengajukan pendapat p
a. sangat setuju ~B.setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju ~ ¢. sangat tidak sctuju

Selamat Bekerja
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SMP (_‘)14/“1\ /)’}a,_l's

KUESIONER MOTIVASI BELAJAR SISWA
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Petunjuk:

1. Jawablah pertanyaan-pz=rtanyaan di bawah ini sesuai dengan keadaarn Anda yang
sebenarnya!

2. Tuliskan jawaban Anda pada lembar jawab yang telah disediakan dengan
memben tanda silang (X) pada huruf yang sesuai!

3. Lembar angket harus dikembalikan dalam keadaan bersih ( tidak dicoret-coret)!

4. Jawaban Anda tidak mempengaruhi nilai raport Anda.

Contoh:

Ketika mengikuti mata pelajaran bahasa Indonesia saya merasa...
a. sangat bosan b. bosan c. biasa saja
d. tidak bosan e. sangat tidak bosan

Jika Anda menjawab sangat bosan maka berilah tanda silang (X) pada huruf A dalam
lembar jawab.

K B f€ ] E
Pertanyaan:

I. Kalau berpikir tentang mata pclajaran bahasa Indonesia saya merasa ...

a. sangat senang B senang c.biasa saja
d. iidak senang €. sangat tidak senang.
2. Saya merasa ... kctika menjawab pertanyaan yang diberikan oleh suru mata
pelajaran bahasa Indonesia.
a. sangat senang senang c.biasa saja
d. tidak senang ¢. sangat tidak senang,

3. Saya merasakan suasana kelas yang ... saat guru mata pelajaran bahasa Indonesia
hadir di daiam kelas.

a.sangat menyenangkan ){ menyenangkan c. biasa saja
d. tidak menyenangkan e. sangat tidak menyenangkan

4. Saya ... dengan guru mata pelajaran bahasa Indoresia melarang siswa
menggunakan bahasa daerah pada waktu belajar di kelas.
X sangat jengkel b. jengkel C. ragu-ragu
d. tidak jengkel e. sangat tidak senang

5. Saya ... dengan guru bahasa Indonesia yang sabar dalam menjelaskan materi
““sangat senang ' b. senang ¢ biasa saja

/ - B
d. tidak scnang ¢. sangat tidak scnang,
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6. Saya merasa ... kalau guru mata pelajaran bahasa Indonesia berhalangan hadir
a. sangat senang b. senang c.biasa saja
d. tidak senang % sangat tidak senang.

7. Berhadapan dengan guru yang terus-menerus menasehati siswa untuk belajar
membuat saya ...

a. sangat bosan )K\bosan ¢. biasa saja
d. tidak bosan €. sangat tidak bosan
8. Materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan oleh guru ... saya pahami.
a. sangat mudah )ﬁ mudah C. ragu-ragu
d. tidak mudah e. sangat tidak mudah

9. Saya ... belajar karena materi pembelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan guru
sesuai dengan buku pegangan siswa.
a. sangat rajin j\ rajin c.ragu-ragu

d. tidak rajin ¢. sangat tidak rajin
10. Saya ... belajar karena materi pembelajaran bahasa Indonesia tidak sesuai dengan
buku pegangan siswa p
a. sangat malas " b.malas c. biasa saja
d. tidak malas €. sangat tidak malas

11. Tanpa bantuan dan bimbingan guru mata pelajaran bahasa Indonecsia saya tidak
dapat berhasil dengan baik dalam proses pembelajaran
sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuyju e. sangat tidak setuju
12. Pernyataan guru yang memancing rasa ingin tahu siswa membuat saya berkreatlf'
untuk berpikir
a. sangat setuju \szetuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
13. Sistem pengajaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya ikut aktif
dalam proses pembelajaran : ;
a. sangat setuju Blsetuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju e. sangat tidak setuju
|4. Metode mengajar  yang  bervariasi (ceramaii. sosiodrama, dan scbagainya)
membuat saya ... mengikuti pembelajaran bahasa Indoncesia -
sangat bersemangat — b.bersemangat C.ragu-ragu
d. tidak bersemangat ¢.sangat tidak bersemangat.
I15. Humor segar yang dilontarkan olch guru dalam pembelajaran bahasa Indoncsia
membuat saya ... saat mengikuti pembelajaran
ngat bersemangat  b.bersemangat c.ragu-ragu
d. tidak bersemangat  e.sangat tidak bersemangat.
16. Saya ... bclajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia tidak obyektif
sangat malas b. malas c. biasa saja
d. tidak malas e. sangat tidak malas
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17. Saya ... belajar bahasa Indonesia karena nilai yang diberikan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia tidak obyektif '
a. sangat bersemangat  b.bersemaigat C.ragu-ragu
d. tidak bersemangat ~ xsangat tidak bersemangat.

18. Saya ... mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru bahasa indonesia dengan
baik
“a. sangat malas b. malas c. biasa saja
“d4tidak malas ¢. sangat tidak malas

19. Sistem pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas membuat saya pasif
dalam belajar
a. sangat setuju b. setuju C. ragu-ragu
_atidak setuju ¢. sangat tidak sctuju

20. Jika guru memben kesempatan untuk berdiskusi dengan senang hati saya akan
mengajukan pendapat
a. sangat setuju fb(setuju C. ragu-ragu
d. tidak setuju ¢. sangat tidak setuju

Selamat Bekerja




